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Tio Rizky Bachtiar, Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Presensi 
Kegiatan Ibadah Siswa Berbasis Website (Studi Pada: SMK Muhammadiyah 1 
Malang) 
Pembimbing: Satrio Agung Wicaksono, S.Kom., M.Kom. dan Retno Indah 
Rokhmawati, S.Pd., M.Pd. 
SMK Muhammadiyah 1 Malang merupakan suatu Lembaga Pendidikan yang 
menjunjung tinggi nilai keagamaan dengan memasukkan kegiatan ibadah sebagai 
kegiatan wajib. Kegiatan ibadah wajib dilakukan setiap harinya oleh seluruh 
siswa. Guru selalu mengawasi setiap kegiatan ibadah yang dilakukan oleh siswa 
dengan memasukkan nilai ibadah siswa ke dalam presensi ibadah. Dengan 
banyaknya siswa dan kegiatan yang harus dicatat oleh guru, memunculkan 
masalah yaitu guru selalu kesulitan dalam melakukan pengelolaan rekap presensi 
ibadah siswa untuk menjadi nilai akhir ketika akhir semester tiba. Menanggapi 
masalah tersebut, peneliti berupaya untuk membuat sebuah sistem informasi 
presensi yang berguna untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi. 
Sistem informasi yang akan dibangun berbasis website dengan memanfaatkan 
Framework Laravel untuk Back-End nya, sedangkan untuk implementasinya nanti 
akan berupa Mobile Apps dan Desktop Apps dengan memanfaatkan Framework 
Vue.js. 




Tio Rizky Bachtiar, Development of Management Information System for 
Website-Based Student Worship Activities (Case on: SMK Muhammadiyah 1 
Malang) 
Supervisors: Satrio Agung Wicaksono, S.Kom., M.Kom. and Retno Indah 
Rokhmawati, S.Pd., M.Pd. 
SMK Muhammadiyah 1 Malang is an educational institution that upholds 
religious values by including worship activities as mandatory activities. Worship 
activities must be carried out every day by all students. The teacher always 
supervises every worship activity carried out by students by incorporating the 
value of student worship into the presence of worship. With the number of 
students and activities that must be recorded by the teacher, a problem arises, 
namely the teacher always has difficulty in managing the attendance recap of 
students' worship to become the final grade when the end of the semester 
arrives. Responding to these problems, researchers are trying to create a 
presence information system that is useful for solving problems that are currently 
happening. The information system that will be built is website-based by utilizing 
the Laravel Framework for its Back-End, while the implementation will be in the 
form of Mobile Apps and Desktop Apps by utilizing the Vue.js Framework. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan Lembaga Pendidikan formal 
yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik dalam bidang pekerjaan 
tertentu. Pada pelaksanaan Pendidikan tentunya tidak lepas dari kegiatan rekap 
presensi yang bertujuan untuk merepresentasikan kehadiran siswa dalam 
mengikuti sebuah kegiatan belajar mengajar. SMK Muhammadiyah 1 Malang 
merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan di Kota Malang yang bergerak 
di bidang religius dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajarnya. Pada SMK 
Muhammadiyah 1 Malang juga memiliki kegiatan rekap presensi yang bertujuan 
untuk memuat penilaian dalam kegiatan ibadah siswa, dalam penilaian tersebut 
memuat hasil dari keaktifan siswa dalam melakukan ibadah setiap harinya, pada 
Lampiran A Hasil wawancara, dijelaskan bahwa menurut Bapak Sukiman selaku 
guru agama yang bertanggung jawab pada kegiatan rekap presensi tersebut, 
diadakannya kegiatan rekap presensi tersebut bertujuan agar kegiatan ibadah 
siswa dapat terpantau oleh guru agama yang bertugas dalam memantau perilaku 
siswa terutama pada bidang keagamaan siswa. 
Dalam melakukan rekap presensi, guru agama akan menuliskan rekap data 
kehadiran siswa pada saat setelah melakukan ibadah pada sebuah lembar 
presensi setiap harinya. Rekap tersebut dilaksanakan setiap harinya sesuai 
dengan bentuk kegiatan ibadah yang sudah ditentukan pada hari itu, bentuk 
ibadah yang dimaksud adalah ibadah sholat dhuha, dzuhur yang dilakukan setiap 
hari senin sampai kamis serta ibadah sholat dhuha, jum’at yang dilaksanakan 
pada hari jumat. Hasil dari rekap presensi tersebut kemudian akan dihitung 
sesuai dengan data kehadiran siswa selama melaksanakan kegiatan ibadah, yang 
nantinya akan menghasilkan sebuah nilai akhir berupa angka yang 
merepresentasikan hasil dari keaktifan siswa selama melaksanakan kegiatan 
ibadah. Hasil dari nilai tersebut akan diproses oleh guru agama lalu diserahkan 
kepada siswa dalam bentuk rapor yang dilaksanakan setiap tengah semester dan 
akhir semester. 
Pada hasil observasi ditemukan sebuah permasalahan pada kegiatan rekap 
presensi yaitu pada nilai hasil akhir yang diterima oleh siswa tidak sesuai dengan 
data rekap presensi yang sesungguhnya, dimana terdapat perbedaan pada nilai 
hasil akhir yang diterima antara siswa A dengan siswa B, meskipun data pada 
rekap presensi menunjukkan jumlah kehadiran yang sama, nilai hasil akhir yang 
diterima oleh setiap siswa dapat berbeda. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan 
terdapat sebuah penilaian yang bersifat nilai tambahan dari guru agama 




kegiatan yang bersifat kebaikan yang dilakukan oleh siswa di luar kegiatan rekap 
presensi, kegiatan yang bersifat kebaikan yang dimaksud adalah antara lain 
seperti siswa yang rutin membersihkan tempat ibadah, siswa yang ketika ibadah 
selalu berada pada barisan depan, siswa yang rutin melakukan adzan atau 
menjadi imam ketika sholat, seluruh kegiatan yang bersifat kebaikan tersebut 
yang menjadikan nilai hasil akhir yang diterima oleh setiap siswa dapat berbeda, 
dikarenakan kegiatan tersebut tidak ikut masuk menjadi data rekap presensi 
namun akan menjadi nilai tambahan tersendiri dari guru agama, dan yang 
menjadi permasalahan adalah penilaian yang bersifat tambahan tersebut tidak 
memiliki kriteria atau nilai tetap berdasarkan dari kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa, yang akan berakibat guru penilai akan memberikan penilaian secara 
pribadi dan hanya melihat dari seberapa sering siswa melakukannya. 
Permasalahan selain dari kriteria penilaian yang tidak tetap adalah pada saat 
proses melakukan rekap data presensi ketika kegiatan ibadah siswa 
dilaksanakan, serta kendala dalam melakukan perhitungan dari rekap presensi 
yang akan menjadi nilai akhir yang akan diterima oleh tiap siswa, permasalahan 
yang terjadi adalah guru penilai mengalami kendala yaitu kesulitan dalam 
melakukan perekapan data presensi dan melakukan proses perhitungan pada 
tiap siswa, dikarenakan jumlah siswa yang terdaftar pada SMK Muhammadiyah 1 
Malang sejumlah kurang lebih adalah 400 siswa, hal tersebut mengakibatkan 
proses dari rekap presensi dan perhitungan dari nilai akhir akan membutuhkan 
waktu yang lama mengingat guru agama yang bertugas untuk melakukan rekap 
presensi dan perhitungan data rekap hanya Bapak Sukiman seorang, selain itu 
pada proses perhitungan rekap presensi juga dapat berpotensi mengalami 
kesalahan dalam perhitungan dikarenakan banyaknya jumlah data yang harus 
diproses. 
Dalam pelaksanaan proses presensi saat ini, guru juga masih dihadapkan 
dengan masalah presensi yang tidak efisien. Dikarenakan proses presensi yang 
saat ini sedang terjadi adalah dengan menggunakan media lembar kertas yang 
banyak dan sewaktu-waktu dapat hilang atau rusak. Oleh sebab itu agar proses 
presensi dapa berjalan dengan lebih baik, maka dibutuhkan sebuah sarana 
sistem informasi yang dapat diakses sewaktu-waktu juga agar rekap presensi 
tidak hilang atau rusak. 
Berdasarkan dari permasalahan yang terjadi pada proses rekap presensi 
kegiatan ibadah siswa, maka diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat 
memberikan manfaat untuk mengatasi permasalahan yang diantaranya adalah 
agar dapat mempercepat proses presensi kegiatan ibadah, dapat memberikan 
aturan baku dalam kriteria penilaian kegiatan ibadah sesuai dengan penilaian 
yang telah disepakati oleh guru agama, dapat menghindari potensi kesalahan 




akhir agar lebih cepat dan akurat. Sistem Informasi yang dimaksud adalah sistem 
informasi berbasis website yang memiliki keunggulan yang diantaranya adalah 
dapat diakses pada berbagai platform diantaranya adalah pada desktop dan 
mobile, serta dapat mempermudah dalam melakukan pemantauan data rekap 
presensi sewaktu-waktu. 
Metode yang digunakan untuk melakukan pengembangan sistem informasi 
adalah dengan menggunakan metode Waterfall. Menurut (Pressman, 2015) 
model Waterfall merupakan sebuah model pengembangan yang bersifat 
sistematis dan berurutan dalam proses membangun sebuah software. Pada 
metode Waterfall terdapat 5 tahap yaitu Analisis Kebutuhan (Communication), 
Perencanaan (Planning), Pemodelan (Modelling), Implementasi (Construction), 
serta Pengujian (Deployment). Alasan dipilih metode Waterfall adalah karena 
pada metode tersebut terstruktur dan sederhana dan dapat membuat 
pengerjaan Sistem Informasi lebih cepat dibandingkan dengan metode lainnya.  
Penggunaan metode Waterfall dipilih berdasarkan dari penelitian yang 
pernah dilakukan oleh I Gede Tika Permana pada tahun 2019 yang pada 
penelitiannya menjelaskan tentang bagaimana alur pada metode Waterfall dapat 
mempermudah dalam melakukan pengembangan pada sistem presensi yang 
akan dibangun dikarenakan pada metode tersebut kebutuhan pada sistem 
informasi yang akan dibangun sudah didefinisikan di awal dan tidak terjadi 
perubahan hingga proses perancangan, implementasi, hingga pengujian pada 
saat proses pengembangan sistem dilakukan. 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka dibutuhkan 
solusi untuk menentukan standar kriteria untuk penilaian baku pada penilaian 
hasil akhir pada rekap data presensi kegiatan ibadah siswa agar penilaian pada 
hasil akhir dapat diproses dengan akurat agar nilai hasil akhir yang diterima siswa 
dapat sesuai dengan data rekap pada presensi. Serta untuk memudahkan guru 
dalam melakukan proses rekap presensi dan melakukan proses perhitungan data 
rekap presensi menjadi nilai akhir, maka dibutuhkan sebuah perangkat lunak 
dalam bentuk website yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka kesimpulan 
dari rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana standar penilaian presensi ibadah siswa? 
2. Bagaimana membangun Sistem Informasi Manajemen berdasarkan 
standar nilai ibadah siswa? 





4. Bagaimana penerimaan pengguna terhadap Sistem Informasi Manajemen 
terkait kemudahan dalam memberikan laporan akhir penilaian ibadah 
siswa? 
1.3 Tujuan 
Berlandaskan dari rumusan masalah, maka pencapaian dari tujuan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membuat standar penilaian kegiatan rekap presensi berdasarkan bobot 
dari kegiatan ibadah. 
2. Membangun Sistem Informasi Manajemen berdasarkan standar nilai 
ibadah siswa. 
3. Melakukan pengujian fungsionalitas pada Sistem Informasi Manajemen. 
4. Melakukan pengujian untuk mengetahui penerimaan pengguna terkait 
kemudahan dalam memberikan laporan akhir penilaian ibadah siswa. 
1.4 Manfaat 
Dengan dilakukan penelitian ini, maka manfaat yang dapat dicapai pada 
penelitian ini antara lain: 
1. Dapat mempermudah proses manajemen presensi kegiatan ibadah siswa. 
2. Dapat menghindari potensi terjadinya kesalahan pada proses presensi. 
3. Dapat mempermudah melakukan perhitungan dalam menentukan nilai 
hasil akhir kegiatan ibadah siswa. 
1.5 Batasan Masalah 
1. Fitur yang dikembangkan hanya fokus pada kegiatan ibadah siswa di 
lingkungan sekolah. 
2. Fitur yang dikembangkan hanya fokus pada analisis kebutuhan yang 
ditemukan. 
3. Kegiatan presensi ibadah siswa hanya diberlakukan pada jam tertentu. 
1.6 Sistematika Pembahasan 
BAB I Pendahuluan 
Menjelaskan tentang latar belakang penelitian dari pendahuluan, 





BAB II Landasan Kepustakaan 
Memberikan penjabaran tentang teori yang berkaitan dengan 
pengembangan sistem informasi yang dapat mendukung penelitian ini. 
BAB III Metodologi Penelitian 
Berisi tentang pemaparan metode dan langkah yang akan digunakan 
dalam penyusunan penelitian ini. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
Memberikan informasi tentang hasil dari metode yang dilakukan beserta 
pembahasan yang terdapat selama pengerjaan berlangsung. 
BAB V Penutup 





BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang memiliki kaitan dengan pengembangan sistem informasi 
manajemen presensi ibadah adalah penelitian yang dilakukan oleh Carina Adji 
Pratiwi pada tahun 2018, pada penelitiannya yang berjudul “Rancang Bangun 
Aplikasi Monitoring Ibadah Umat Islam Untuk Siswa Sekolah Dasar Berbasis 
Android” menjelaskan pentingnya peranan dari sistem monitoring untuk 
melakukan pemantauan terhadap kegiatan ibadah siswa, yang dimana agar guru 
sebagai pengajar maupun wali siswa dapat selalu melakukan pengawasan 
terhadap ibadah siswa tersebut selama berada di lingkungan sekolah. Monitoring 
yang dilakukan pada penelitiannya adalah dengan melakukan presensi kehadiran 
siswa dalam melakukan kegiatan ibadah, guru akan melakukan pengisian 
kehadiran ibadah maupun kegiatan yang bersifat keagamaan dari siswa, 
selanjutnya hasil dari kegiatan ibadah tersebut dapat dipantau oleh orang tua 
siswa maupun guru agama. 
Pada penelitian tersebut, topik yang akan diadaptasi untuk melakukan 
penelitian ini adalah mengenai bagaimana proses yang dilakukan untuk 
melakukan pengawasan terhadap kegiatan ibadah siswa di lingkungan sekolah. 
2.2 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem yang memuat berbagai kegiatan 
pengolahan data yang dimana data tersebut sangat berguna untuk mendukung 
kinerja pada sebuah organisasi yang memiliki sistem informasi, dengan tujuan 
agar organisasi tersebut dapat memberikan informasi tertentu kepada pihak luar 
berdasarkan informasi yang dibutuhkan (Sutabri, 2005). Dapat disimpulkan 
bahwa sistem informasi merupakan kumpulan data yang diolah sedemikian rupa 
sehingga dapat mempermudah orang untuk memahami suatu kejadian yang ada. 
2.3 Sistem Informasi Manajemen Sekolah 
Sistem Informasi Manajemen Sekolah merupakan sistem informasi yang 
berperan untuk mengelola informasi dalam lingkungan sekolah yang berkaitan 
untuk menunjang efisiensi dan efektifitas dalam kegiatan sekolah. Sistem 
Informasi Manajemen Sekolah bertujuan untuk meningkatkan kelancaran di 
bidang informasi sekolah yang di dalamnya terdapat perpaduan antara sumber 
daya manusia dan teknologi informasi untuk menyimpan, mengolah, serta 





Presensi merupakan sebuah media informasi yang memuat data berupa 
berita kehadiran dari sebuah instansi. Data pada presensi tersebut dapat berupa 
data mentah yang nantinya akan dikelola atau dilakukan manajemen guna 
memperoleh data berupa informasi yang lebih matang dan lebih akurat. 
2.5 System Development Life Cycle (SDLC) 
Menurut (Ladjamudin, 2009) metode metode System Development Life Cycle 
merupakan pengembangan yang berfungsi sebagai sebuah mekanisme untuk 
mengidentifikasikan perangkat lunak. Menurut (Supriyanto, 2010) dinamakan 
demikian karena pada setiap tahapan sistem yang akan dikerjakan secara berurut 
menurun dari perencanaan, analisis, desain, implementasi, dan perawatan. 
2.6 Waterfall 
Menurut (Pressman, 2015) model Waterfall merupakan sebuah model 
pengembangan yang bersifat sistematis, dan berurutan dalam membangun 
sebuah Software. Disebut demikian karena tahap demi tahap pada proses 
pengerjaannya harus menunggu tahap yang sebelumnya selesai dahulu sebelum 
melangkah ke tahap yang selanjutnya. Proses alur metode Waterfall dapat dilihat 
pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Metode Waterfall 
sumber: Pressman (2015) 
2.6.1 Communication (Project Initiation & Requirements Gathering) 
Merupakan tahap analisis terhadap kebutuhan sistem, pada tahap pertama 
ini dapat dilakukan dengan cara melakukan wawancara pada pelaku 
kepentingan, atau dapat juga dilakukan dengan melakukan observasi pada 
sistem terkait guna menemukan permasalahan yang ingin diselesaikan. 
2.6.2 Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 
Merupakan lanjutan dari tahap Communication atau Analisis Kebutuhan. 




dalam sebuah software yang akan dibangun, yaitu kebutuhan fungsional yang 
harus terdapat pada sistem yang akan dibangun, termasuk juga rencana yang 
akan dilakukan untuk membangun sistem informasi. 
2.6.3 Modeling (Analysis & Design) 
Merupakan tahapan untuk menerjemahkan kebutuhan ke sebuah 
perancangan sistem yang dapat direncanakan sebelum membuat kode pada 
sistem. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur sistem, 
representasi antarmuka, dan alur dari sistem. 
2.6.4 Construction (Code & Test) 
Merupakan tahapan untuk menuliskan kode pada sistem yang akan 
dibangun. Pada tahapan ini Programmer akan menerjemahkan kebutuhan yang 
telah ditentukan menjadi kode program. Setelah proses pengkodean selesai 
maka akan dilakukan percobaan (testing) terhadap kode yang telah dibuat. 
Dengan tujuan untuk menemukan kesalahan selama proses pengkodean agar 
dapat diperbaiki kesalahannya. 
2.6.5 Deployment (Delivery, Support, Feedback) 
Merupakan tahapan akhir dari pembuatan sebuah sistem informasi. Pada 
tahapan ini setelah sistem selesai dibuat maka sistem sudah dapat digunakan 
oleh user. Kemudian sistem yang telah dibuat dapat dilakukan perawatan secara 
rutin dengan tujuan untuk memperbaiki kesalahan apabila terdapat kesalahan 
pada sistem yang tidak sempat ditemukan pada tahapan testing. 
2.7 Unified Modelling Language (UML) 
Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa yang dikembangkan oleh 
Object Management Group untuk melakukan pemodelan pada sebuah sistem 
berbasis objek. 
UML merupakan bahasa yang digunakan untuk pemodelan sistem atau 
perangkat lunak yang berparadigma berbasis objek yang digunakan untuk 
penyederhanaan permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih 
mudah dipelajari dan dipahami (Nugroho, 2009).  
2.7.1 Use Case Diagram 
Menurut (Dermawan, 2017) Use Case Diagram adalah diagram yang bersifat 
statis dengan memperlihatkan himpunan dari use case dan aktor. Diagram ini 
berguna untuk melakukan pemodelan dan perilaku pada sebuah sistem yang 




dapat dilihat pada Tabel 2.1, dan untuk contoh penggunaannya dapat dilihat 
pada Gambar 2.2. 
 
Tabel 2.1 Tabel Notasi Use Case Diagram 
Nama Simbol Keterangan 
Aktor 
 
Aktor, adalah orang atau 
sistem lain yang 
berinteraksi dengan 




Use Case, merupakan 
fungsionalitas yang 
disediakan sistem 
sebagai unit yang saling 
bertukar pesan antar 





komunikasi antara aktor 







ke sebuah use case 
dimana use case yang 
ditambahkan dapat 
berdiri sendiri tanpa use 
case tambahan tersebut. 
Arah panah mengarah 










Tabel 2.2 Tabel Notasi Use Case Diagram (lanjutan) 






ke sebuah use case 
dimana use case yang 
ditambahkan 
membutuhkan use case 
ini untuk menjalankan 
fungsinya atau sebagai 
syarat dijalankan use 
case ini. Arah panah 
mengarah pada use case 
yang dibutuhkan atau 






antara dua buah use case 
dimana fungsi yang satu 
merupakan fungsi yang 
lebih umum dari yang 
lainnya. Arah panah 








Gambar 2.2 Contoh Use Case Diagram 
sumber: Pressman (2015) 
2.7.2 Activity Diagram 
Menurut (Pressman, 2015), activity diagram menggambarkan bagaimana 
perilaku dari sebuah sistem ketika sistem tersebut dioperasikan. Menurut 
(Dermawan, 2017) Activity Diagram adalah diagram yang bersifat dinamis. 
Merupakan diagram yang memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas 
lainnya dalam suatu sistem. Diagram ini berguna untuk melakukan pemodelan 
fungsi-fungsi pada suatu sistem dan memberi tekanan pada aliran kendali antar 
objek. Notasi dari Activity Diagram dapat dilihat pada Tabel 2.2, dan untuk 
contoh penggunaannya dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
Tabel 2.3 Tabel Notasi Activity Diagram 












Tabel 2.4 Tabel Notasi Activity Diagram (lanjutan) 





tindakan atau kegiatan 










aliran kontrol atau aliran 
objek hanya turun pada 
satu jalur 
Swimline and Partition 
 
Merupakan kolom yang 
digunakan untuk 
mengelompokkan 
aktivitas yang dilakukan 
oleh aktor yang sama 
pada diagram aktivitas 
atau mengelompokkan 






Gambar 2.3 Contoh Activity Diagram 
sumber: Pressman (2015) 
2.7.3 Sequence Diagram 
Menurut (Pressman, 2015), sequence diagram merupakan diagram yang 
menggambarkan komunikasi antar objek yang terdapat dalam sistem. Dikutip 
dari situs resmi Visual Paradigm (Paradigm, 2020), Sequence Diagram adalah 
diagram yang menunjukkan interaksi secara rinci bagaimana operasi sistem 
berjalan, sequence diagram digambarkan dengan menggunakan sumbu vertikal 
untuk mewakili waktu interaksi itu dilakukan dan apa pesan yang dikirim pada 
waktu tersebut. Notasi pada Sequence Diagram dapat dilihat pada Tabel 2.3, 
serta contoh penggunaannya dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
Tabel 2.5 Tabel Notasi Sequence Diagram 
Nama Simbol Keterangan 
Aktor 
 
Merupakan orang atau 
sistem lain yang 
berinteraksi dengan 






Tabel 2.6 Tabel Notasi Sequence Diagram (lanjutan) 
Nama Simbol Keterangan 
Lifeline 
 
Merupakan garis hidup 
yang mewakili seorang 





panjang tipis pada 
garis hidup mewakili 
periode dimana suatu 
elemen melakukan 
operasi. Bagian atas 
dan bawah dari persegi 
panjang selaras 






yang digunakan untuk 
mengelola interaksi 





yang digunakan untuk 
mengelola kolaborasi 
objek yang memberi 









Tabel 2.7 Tabel Notasi Sequence Diagram (lanjutan) 
























yang memanggil fungsi 
dalam kelas dan tidak 
memanggil fungsi lain 




yang memanggil fungsi 
dalam kelas yang 
berinteraksi dengan 






kejadian yang mungkin 







Gambar 2.4 Contoh Sequence Diagram 
sumber: Pressman (2015) 
2.7.4 Class Diagram 
Menurut (Pressman, 2015), class diagram merupakan diagram yang 
menyediakan tampilan statis atau terstruktur dimana diagram tersebut tidak 
menunjukkan sifat dinamis antara objek kelas dan diagram. Berikut Notasi pada 
Class Diagram dapat dilihat pada Tabel 2.4, serta contoh penggunaannya dapat 
dilihat pada Gambar 2.5. 
Tabel 2.8 Tabel Notasi Class Diagram 
Nama Simbol Keterangan 
Class 
 





Merupakan garis yang 
menghubungkan antara 




Merupakan garis panah 
yang menunjukkan 
hubungan dari “is-a”. 






Tabel 2.9 Tabel Notasi Class Diagram (lanjutan) 
Nama Simbol Keterangan 
Aggregation 
 
Merupakan garis yang 
merepresentasikan 
hubungan “part of”, 
menunjukkan bahwa 
class (kanan) 
merupakan bagian dari 




hubungan antar class 
yang saling 
berhubungan dimana 
class (kanan) tidak bisa 
berdiri sendiri, dan 
apabila class (kiri) tidak 
ada maka class (kanan) 
juga tidak ada 
 
 
Gambar 2.5 Contoh Class Diagram 
sumber: Pressman (2015) 
2.8 Use Case Scenario 
Use Case Scenario merupakan gambaran yang menjelaskan mengenai 
jalannya proses yang terdapat pada sistem secara terstruktur, serta menjelaskan 




oleh aktor. Berikut contoh untuk penggunaan Use Case Scenario dapat dilihat 
pada Gambar 2.6. 
 
Gambar 2.6 Contoh Use Case Scenario 
2.9 Entity Relationship Diagram 
Dikutip dari situs resmi Visual Paradigm (Paradigm, 2020), Entity Relationship 
Diagram merupakan jenis diagram terstruktur untuk digunakan dalam desain 
database. Menurut (Simarmata & Paryudi, 2010) Entity Relationship Diagram 
merupakan alat dari sebuah pemodelan data utama dan akan membantu dalam 
mengorganisasi data dalam suatu proyek ke dalam entitas dan menentukan 
hubungan antar entitas. ERD bertujuan untuk mempermudah dalam proses 
pembuatan struktur database yang baik, sehingga data dapat dikelola dengan 
efisien. 
2.10 Traceability Matrix 
Traceability matrix merupakan kegiatan untuk melakukan pelacakan hasil dari 
analisis kebutuhan dari awal hingga akhir. Dengan menggunakan metode ini 




memenuhi seluruh dari analisis kebutuhan yang telah dibuat sebelumnya 
(Leffingwell & Widrig, 2002). 
2.11 Black Box Testing 
Black Box testing merupakan metode pengujian pada sebuah sistem 
informasi tanpa harus mengetahui apa yang terjadi di dalam sistem informasi 
tersebut namun hanya cukup mengetahui apa yang dihasilkan dari pengujian 
tersebut (Rizky, 2011). Pengujian yang dilakukan pada metode ini adalah dengan 
melakukan percobaan pada fungsi yang terdapat pada sistem informasi guna 
mengetahui apakah fungsi tersebut sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan 
atau belum. Dengan melakukan Black Box testing pengujian yang dilakukan 
hanya dengan cara memberikan input request pada sistem informasi yang 
nantinya sistem tersebut akan memberikan respon kepada penguji tanpa harus 
melihat apa yang terjadi di dalam sistem informasi tersebut. 
2.11.1 Validation Testing 
Dalam black box testing, terdapat sebuah teknik pengujian dimana teknik 
tersebut yang akan digunakan pada penelitian ini. Menurut (Pressman & Maxim, 
2015), fokus pada teknik pengujian ini adalah pada fungsi atau tindakan yang 
dapat terlihat oleh pengguna dan keluaran yang dapat dikenali pengguna dari 
sistem. 
2.12 User Acceptance Test 
User Acceptance Test merupakan pengujian terhadap sistem yang telah 
dibangun, pengujian tersebut melibatkan stakeholder guna menguji apakah 
sistem yang dibangun sudah sesuai atau belum berdasarkan kebutuhan yang 
diperoleh. Pengujian tersebut juga berguna untuk mengetahui bagaimana tingkat 
penerimaan stakeholder terhadap sistem yang telah dibangun, dan juga guna 
mengetahui apakah sistem yang telah dibangun telah berhasil menyelesaikan 
permasalahan yang sedang terjadi. 
2.12.1 User Acceptance Test Pengukuran Skala Likert 
Perhitungan menggunakan skala likert dilakukan dengan memberikan 
rangkaian pertanyaan kepada stakeholder mengenai sistem yang telah dibangun. 
Dari rangkaian pertanyaan tersebut dapat dilakukan analisis dengan 
menggunakan tabel guna melakukan perhitungan nilai dari jawaban responden. 





Gambar 2.7 Contoh tabel interpretasi skala likert 




BAB 3 METODOLOGI 
Pada bab ini menjelaskan metode yang digunakan untuk menyusun skripsi 
yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Untuk membuat sistem informasi manajemen tersebut dibutuhkan 
langkah-langkah untuk memudahkan dalam membangun sistem informasi, 
langkah-langkah tersebut meliputi pengumpulan data berdasarkan apa yang 
dibutuhkan dalam membangun sistem informasi, melakukan analisis kebutuhan, 
mengimplementasikan hasil rancangan yang dibuat, serta melakukan pengujian. 
Untuk memudahkan dalam membangun sistem informasi tersebut maka dibuat 
sebuah alur kerja yang ditunjukkan pada gambar 3.1. 
 




3.1 Identifikasi Masalah 
Pada tahapan ini adalah dengan melakukan penggalian informasi pada proses 
rekap presensi kegiatan ibadah siswa, dengan bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana proses dari rekap presensi dilakukan, sehingga dapat menemukan 
permasalahan yang terjadi pada proses rekap presensi tersebut. Proses ini 
dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru yang melakukan rekap 
presensi ibadah, dan melakukan observasi pada proses rekap presensi. 
3.2 Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data, dilakukan dengan melakukan wawancara dan 
observasi mengenai proses manajemen presensi kegiatan ibadah yang terdapat 
pada SMK Muhammadiyah 1 Malang. Pada tahap pertama, peneliti melakukan 
wawancara kepada Bapak Sukiman selaku guru agama yang melakukan 
perekapan presensi setiap harinya, peneliti memulai dengan pertanyaan 
mengenai bagaimana proses presensi setiap hari dilakukan, dan detail dari 
permasalahan yang ditemukan pada proses rekap presensi tersebut, berdasarkan 
pada tahap identifikasi masalah. pada tahap kedua, peneliti juga melakukan 
observasi pada proses rekap presensi guna mengetahui lebih lanjut lagi 
bagaimana proses rekap presensi dilakukan dan bagaimana permasalahan 
tersebut dapat terjadi. Hasil dari wawancara tersebut dapat dilihat pada 
Lampiran A. Hasil Wawancara. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, 
permasalahan yang terjadi pada proses rekap presensi tersebut dapat digunakan 
untuk merancang rumusan masalah.  
3.3 Studi Literatur 
Pada tahapan ini adalah proses untuk mengumpulkan informasi yang 
dibutuhkan untuk menuliskan teori-teori pendukung dalam penelitian. Informasi 
pendukung tersebut dapat bersumber dari buku, jurnal, maupun dari penelitian 
terdahulu yang masih memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. 
3.4 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan bertujuan untuk mendapatkan semua kebutuhan yang 
nantinya akan digunakan untuk melakukan perancangan pada sistem informasi 
yang akan dibangun. Cara untuk melakukan analisis kebutuhan tersebut adalah 
dengan melakukan identifikasi kebutuhan berdasarkan dari permasalahan yang 
terdapat pada proses rekap presensi yang kemudian dijadikan sebagai acuan 




sistem informasi yang akan dibangun. Selanjutnya hasil dari kebutuhan 
fungsional tersebut akan digambarkan pada diagram use case. 
3.5 Perancangan 
Perancangan bertujuan untuk melakukan perancangan sistem informasi yang 
akan dibangun. Pada tahapan ini dilakukan perancangan berupa struktur pada 
sistem informasi presensi berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang telah 
dilakukan. Hasil dari perancangan tersebut akan digambarkan pada diagram 
UML. Pada diagram UML tersebut akan menjelaskan beberapa diagram yang 
diantaranya adalah use case diagram yang menjelaskan hubungan antara aktor 
dengan sistem, use case scenario yang menjelaskan alur dari setiap use case, 
sequence diagram yang menjelaskan alur dari interaksi antar objek pada use 
case, class diagram yang menjelaskan hubungan antar objek pada sistem 
informasi, model relational diagram yang menjelaskan hubungan relasi antar 
tabel dalam database, dan juga membuat rancangan tampilan antarmuka dari 
sistem informasi yang akan dibangun. 
3.6 Implementasi 
Implementasi bertujuan untuk mengerjakan atau menerapkan hasil yang 
telah dilakukan pada tahap perancangan menjadi sistem informasi. Proses yang 
dilakukan antara lain adalah dengan menuliskan kode program dari sistem sesuai 
dengan alur yang terdapat pada perancangan, serta melakukan pembuatan 
tampilan halaman pada sistem sesuai dengan rancangan antar muka yang telah 
dibuat. Sistem informasi ini dikembangkan dalam bentuk website dengan 
menggunakan dua framework yaitu Laravel sebagai Back-End dan VueJS sebagai 
Front-End. 
3.7 Pengujian 
Pengujian pada sistem informasi bertujuan untuk mengetahui apakah sistem 
informasi ini sudah bekerja sesuai dengan semua kebutuhan yang telah 
dirancang. Pengujian yang dilakukan adalah dengan menggunakan pengujian 
Black Box Testing, dimana dengan melakukan pengujian tersebut akan 
memperoleh hasil dari uji coba fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem 
informasi, apakah fungsi pada sistem informasi sudah berhasil atau tidak. 
3.8 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan yang terakhir adalah dilakukan pengambilan kesimpulan dan saran 
pada penelitian yang telah dilakukan. Hasil dari kesimpulan tersebut bertujuan 




BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas mengenai hasil berdasarkan dari tahap yang 
dilakukan untuk membuat sistem beserta penjelasan yang akan dijelaskan pada 
tiap-tiap sub bab. 
4.1 Analisis Permasalahan 
Pada tahapan ini peneliti melakukan sebuah analisis permasalahan pada 
proses rekap presensi ibadah siswa yang sedang terjadi. Berdasarkan hasil dari 
wawancara yang dilakukan, didapatkan permasalahan yaitu pada saat melakukan 
penilaian hasil akhir dari rekap presensi tersebut, pada proses penilaian hasil 
akhir, guru tidak menggunakan rumus apapun dan hanya sebatas mengamati 
jumlah kehadiran siswa, sehingga menimbulkan hasil penilaian yang tidak sesuai 
dengan yang terdapat pada rekap presensi, terlebih lagi apabila guru ingin 
menambahkan nilai tambahan kepada siswa, guru dapat memberikan penilaian 
yang berbeda kepada setiap siswa, hal tersebut tentunya dapat menimbulkan 
hasil nilai yang berbeda pada tiap siswa, permasalahan lain yang terjadi adalah 
dikarenakan jumlah siswa yang banyak dan guru yang melakukan rekap presensi 
hanya seorang, hal tersebut membuat guru perekap kesulitan dalam melakukan 
rekap presensi siswa, dan juga guru mengalami kesulitan dalam merekap 
presensi siswa dan menghitungkan nilai akhir siswa. Berdasarkan dari hasil 
analisis permasalahan, dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Tabel Hasil Analisis Permasalahan 
Masalah Dampak Mempengaruhi Solusi 
Proses penilaian 














Hasil nilai akhir 


















Tabel 4.2 Tabel Hasil Analisis Permasalahan (lanjutan) 
















tidak sama, dan 
juga 
mempengaruhi 
hasil nilai akhir 
Menyediakan 








4.2 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan wawancara dan 
observasi, serta melakukan pengumpulan dokumen terkait dalam proses 
presensi kegiatan ibadah siswa. Dari hasil dari analisis kebutuhan tersebut 
menghasilkan temuan kebutuhan pada sistem. Hasil temuan kebutuhan tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.3 Temuan Kebutuhan 
No Temuan Kebutuhan 
1 Admin dapat mengelola dan mengatur seluruh pengguna yang nantinya 
akan berinteraksi dengan sistem 
2 Kurikulum dapat mengelola seluruh data yang terdapat pada sistem, 
seperti data kelas, data siswa, tahun semester, serta dapat melihat hasil 
akhir nilai ibadah siswa 
3 Guru dapat mengelola seluruh kegiatan yang terdapat pada sistem 
presensi, serta dapat mengatur siapa saja yang menjadi perekap 
presensi atau ketua kelas yang melakukan presensi kelas, serta dapat 
memeriksa presensi siswa setiap harinya 
4 Guru dapat melakukan presensi kegiatan siswa apabila dibutuhkan 
5 Guru dapat menambahkan nilai kegiatan tambahan pada siswa 
6 Guru dapat mengubah status dari presensi yang telah dilakukan oleh 






Tabel 4.4 Temuan Kebutuhan (lanjutan) 
No Temuan Kebutuhan 
7 Guru dapat melakukan proses perhitungan nilai akhir presensi siswa 
setiap akhir semester 
8 Ketua kelas dapat melakukan presensi kegiatan ibadah setiap harinya, 
namun seluruh kegiatan hanya dapat dilakukan pada waktu yang telah 
ditentukan oleh guru 
9 Sistem memiliki keamanan dengan membatasi hak akses dari setiap jenis 
pengguna 
10 Sistem dapat membatalkan proses presensi hanya pada ketua kelas 
apabila presensi yang dilakukan tidak sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan oleh guru 
 
4.2.1 Identifikasi Aktor 
Pada sub bab ini menjelaskan tahapan dalam melakukan identifikasi aktor yang 
nantinya akan berinteraksi dengan sistem presensi. hasil identifikasi aktor dapat 
dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.5 Identifikasi Aktor 
No Aktor Deskripsi 
1 Admin 
Pihak yang berperan mengelola akses dari 
seluruh pengguna pada sistem 
2 Kurikulum 
Pihak yang mengelola berkas data mengenai 
siswa, kelas, guru, maupun semester, serta yang 
mengelola hasil nilai akhir ibadah siswa 
3 Guru Agama 
Pihak yang bertanggung jawab untuk mengelola 
presensi ibadah siswa 
4 Ketua Kelas 
Pihak yang bertugas untuk melakukan presensi 
ibadah siswa setiap harinya 
 
 
4.2.2 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan kumpulan fungsi yang terdapat pada 




kebutuhan fungsional, hasil kebutuhan fungsional tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 4.4. 
Tabel 4.6 Tabel Kebutuhan Fungsional 
Kode Nama Fungsi Deskripsi 
SIMPKIS-01 Login Sistem menyediakan fitur untuk pengguna 
agar bisa mendapatkan akses untuk 
menggunakan sistem 
SIMPKIS-02 Logout Sistem menyediakan fitur untuk menghapus 




Sistem menyediakan fitur untuk mengelola 
akses dari setiap pengguna 
SIMPKIS-04 Melihat Nilai 
Akhir 
Sistem menyediakan fitur untuk melihat hasil 
akhir nilai ibadah siswa 
SIMPKIS-05 Mengelola 
Semester 
Sistem menyediakan fitur untuk mengelola 
semester yang sedang berjalan 
SIMPKIS-06 Mengelola Kelas Sistem menyediakan fitur untuk mengelola 
data kelas pada sistem presensi 
SIMPKIS-07 Mengelola 
Siswa 
Sistem menyediakan fitur untuk mengelola 
data siswa pada sistem presensi 
SIMPKIS-08 Melihat Presensi Sistem menyediakan fitur untuk melihat 
presensi yang baru dilakukan 
SIMPKIS-09 Menambah 
Presensi 
Sistem menyediakan fitur untuk menambah 
presensi setiap harinya 
SIMPKIS-10 Mengelola 
Kegiatan 
Sistem menyediakan fitur untuk mengelola 
kegiatan yang terdapat pada sistem presensi 
SIMPKIS-11 Mengelola 
Perekap 
Sistem menyediakan fitur untuk mengelola 









Tabel 4.7 Tabel Kebutuhan Fungsional (lanjutan) 
Kode Nama Fungsi Deskripsi 
SIMPKIS-12 Memverifikasi 
Presensi 
Sistem menyediakan fitur untuk melakukan 
verifikasi terhadap presensi yang baru 
dilakukan oleh ketua kelas 
SIMPKIS-13 Menambah nilai 
ibadah 
Sistem menyediakan fitur untuk memberikan 
nilai tambahan terhadap siswa apabila siswa 





Sistem menyediakan fitur untuk melakukan 




Sistem menyediakan fitur untuk melakukan 
presensi pada kelas tertentu 
SIMPKIS-16 Melihat 
presensi kelas 
Sistem menyediakan fitur untuk melihat 
presensi pada kelas tertentu 
 
4.3 Use Case 
4.3.1 Use Case Diagram 
Berdasarkan dari kebutuhan fungsional yang didapatkan, dapat digambarkan 
sebuah diagram use case yang menggambarkan kebutuhan pada sistem pada 
setiap aktor. Berdasarkan pada hasil observasi yang dilakukan, peneliti berhasil 
memodelkan hubungan antara aktor dengan interaksi yang dilakukan dengan 
sistem. Pada hasil dari pemodelan tersebut peneliti menjelaskan bahwa pada 
sistem informasi manajemen presensi ibadah siswa ini terdapat 4 aktor yang 
berperan dalam pengoperasian sistem informasi, keempat aktor itu diantaranya 
adalah Admin sebagai pengelola izin akses dari seluruh pengguna, Kurikulum 
yang berperan sebagai pengelola data yang terdapat pada sistem informasi, Guru 
Agama yang berperan sebagai pengelola nilai dari sistem presensi, dan Ketua 
Kelas yang berperan melakukan proses presensi setiap harinya. Hasil diagram use 





Gambar 4.1 Diagram use case 
4.3.2 Use Case Scenario 
Berdasarkan dari setiap fitur yang digambarkan pada diagram use case, 
selanjutnya akan dideskripsikan ke dalam bentuk skenario use case yang akan 










4.3.2.1 Use Case Scenario login 




Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
pengguna agar bisa mendapatkan 
akses untuk menggunakan sistem 
Kondisi Awal Pengguna berada pada halaman login 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Mengisi username dan password  
2. Menekan tombol login 3. Mencari identitas pengguna 
 4. Membuat akses 
 5. Mengirimkan akses 
 6. Mengalihkan ke halaman utama 
Skenario Alternatif 3a. Identitas tidak ditemukan 
3a.1 Sistem mengirimkan pesan 
identitas tidak ditemukan 
Kondisi Akhir Pengguna memiliki hak akses untuk 
menggunakan sistem 
 
Pada Tabel 4.8 menunjukkan use case scenario dari login yang menjelaskan 










4.3.2.2 Use Case Scenario logout 




Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
menghapus akses pada sistem sesuai 
dari permintaan pengguna 
Kondisi Awal Pengguna berada pada halaman 
manapun kecuali halaman login 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Membuka menu  
2. Memilih menu logout 3. Sistem menghapus akses dari 
pengguna 
 4. Sistem mengalihkan ke halaman 
login 
Skenario Alternatif  
Kondisi Akhir Pengguna kembali ke halaman login 
 
Pada Tabel 4.9 menunjukkan use case scenario dari logout. 
4.3.2.3 Use Case Scenario mengelola pengguna 
Tabel 4.10 Use Case Scenario mengelola pengguna 
Kode SIMPKIS-03 
Nama Mengelola Pengguna 
Aktor Admin 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
mengelola akses dari setiap pengguna 






Tabel 4.11 Use Case Scenario mengelola pengguna (lanjutan) 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol tambah pengguna  
2. Mengisi form tambah pengguna  
3. Menekan tombol simpan 4. Mengecek apakah pengguna sudah 
ada 
 5. Menyimpan data pengguna baru 
Skenario Alternatif 4a Pengguna sudah ada 
4a.1 Mengirimkan pesan pengguna 
sudah ada 
Kondisi Akhir Admin berhasil menambahkan 
pengguna baru 
 
Pada Tabel 4.10 menunjukkan use case scenario dari mengelola pengguna 
yang menjelaskan bagaimana aktor admin melakukan penambahan pengguna 
baru. 
4.3.2.4 Use Case Scenario melihat nilai akhir 
Tabel 4.12 Use Case Scenario melihat nilai akhir 
Kode SIMPKIS-04 
Nama Melihat Nilai Akhir 
Aktor Kurikulum 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
melihat hasil akhir nilai ibadah siswa 
Kondisi Awal Kurikulum berada pada halaman nilai 
akhir 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
2. Memilih kelas 1. Sistem mengirimkan daftar kelas 
3. Menekan tombol tampilkan nilai 4. Mengirimkan daftar nilai akhir 





Tabel 4.13 Use Case Scenario melihat nilai akhir (lanjutan) 
Skenario Alternatif 4a. Nilai akhir belum ada 
4a.1 Sistem mengirimkan pesan nilai 
akhir belum ada 
Kondisi Akhir Kurikulum berhasil melihat nilai akhir 
ibadah siswa 
 
Pada Tabel 4.12 menunjukkan use case scenario dari melihat nilai akhir yang 
dilakukan oleh aktor kurikulum. 
4.3.2.5 Use Case Scenario mengelola semester 
Tabel 4.14 Use Case Scenario mengelola semester 
Kode SIMPKIS-05 
Nama Mengelola Semester 
Aktor Kurikulum 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
mengelola semester yang sedang 
berjalan 
Kondisi Awal Kurikulum berada pada halaman kelola 
semester 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol tambah semester 2. Mengecek apakah semester sudah 
ada 
 3. Menyimpan data semester baru 
Skenario Alternatif 2a. Semester sudah ada 
2a.1. Sistem Mengirimkan pesan 
semester sudah ada 






Pada Tabel 4.14 menunjukkan use case scenario dari mengelola semester 
yang dilakukan oleh aktor kurikulum setiap semester. 
4.3.2.6 Use Case Scenario mengelola kelas 
Tabel 4.15 Use Case Scenario mengelola kelas 
Kode SIMPKIS-06 
Nama Mengelola Kelas 
Aktor Kurikulum 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
mengelola data kelas pada sistem 
presensi 
Kondisi Awal Kurikulum berada pada halaman kelola 
kelas 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol tambah kelas  
2. Mengisi form tambah kelas  
3. Menekan tombol simpan 4. Mengecek apakah kelas sudah ada 
 5. Menyimpan data kelas baru 
Skenario Alternatif 4a. Kelas sudah ada 
4a.1. Sistem mengirimkan pesan kelas 
sudah ada 
Kondisi Akhir Kurikulum berhasil menambahkan 
kelas baru 
 
Pada Tabel 4.15 menunjukkan use case scenario dari mengelola kelas yang 








4.3.2.7 Use Case Scenario mengelola siswa 
Tabel 4.16 Use Case Scenario mengelola siswa 
Kode SIMPKIS-07 
Nama Mengelola Siswa 
Aktor Kurikulum 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
mengelola data siswa pada sistem 
presensi 
Kondisi Awal Kurikulum berada pada halaman kelola 
siswa 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol tambah siswa  
2. Mengunggah data siswa  
3. Menekan tombol upload data 4. Mengecek apakah terdapat duplikasi 
data siswa 
 5. Menyimpan data siswa baru 
Skenario Alternatif 4a. Terdapat duplikasi data siswa 
4a.1 Sistem mengirimkan pesan 
terdapat duplikasi data siswa, serta 
menampilkan daftar siswa yang diduga 
duplikasi 
Kondisi Akhir Kurikulum berhasil menambahkan 
siswa 
 
Pada Tabel 4.16 menunjukkan use case scenario dari mengelola siswa yang 







4.3.2.8 Use Case Scenario melihat presensi 
Tabel 4.17 Use Case Scenario melihat presensi 
Kode SIMPKIS-08 
Nama Melihat Presensi 
Aktor Guru 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
melihat presensi yang baru dilakukan 
Kondisi Awal Guru berada pada halaman presensi 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
  
2. Memilih kelas tujuan 1. Mengirimkan daftar kelas 
3. Menekan tombol buka presensi 4. Mengirimkan daftar siswa 
berdasarkan kelas tujuan 
5. Memilih siswa  
6. Menekan tombol lihat presensi 7. Mengirimkan detail presensi siswa 
Skenario Alternatif 7a. Siswa tidak memiliki presensi 
7a.1 Sistem mengirimkan pesan siswa 
tidak memiliki rekap presensi 
Kondisi Akhir Guru berhasil melihat rekap presensi 
siswa 
 
Pada Tabel 4.17 menunjukkan use case scenario dari melihat presensi yang 
dilakukan oleh aktor guru. Guru dapat melihat rekap presensi yang telah 








4.3.2.9 Use Case Scenario menambah presensi 
Tabel 4.18 Use Case Scenario menambah presensi 
Kode SIMPKIS-09 
Nama Menambah Presensi 
Aktor Guru 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
menambah presensi setiap harinya 
Kondisi Awal Guru berada pada halaman presensi 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol tambah presensi 2. Mengirimkan daftar kegiatan 
presensi dan daftar kelas 
3. Memilih kegiatan presensi  
4. Memilih kelas  
5. Menekan tombol lanjut 6. Mengirimkan daftar siswa yang 
belum melakukan presensi 
berdasarkan kegiatan pada hari ini 
7. Melakukan pengisian presensi  
8. Menekan tombol simpan 9. Menyimpan data presensi siswa 
Skenario Alternatif 6a. Seluruh siswa sudah melakukan 
presensi pada kegiatan ini pada hari ini 
6a.1. Sistem mengirimkan pesan 
seluruh siswa sudah melakukan 
presensi pada hari ini 
Kondisi Akhir Guru berhasil menambahkan presensi 
 
Pada Tabel 4.18 menunjukkan use case scenario dari menambah presensi 
yang dilakukan oleh aktor guru. Guru dapat melakukan presensi kepada siswa 





4.3.2.10 Use Case Scenario mengelola kegiatan 
Tabel 4.19 Use Case Scenario mengelola kegiatan 
Kode SIMPKIS-10 
Nama Mengelola Kegiatan 
Aktor Guru 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
mengelola kegiatan yang terdapat 
pada sistem presensi 
Kondisi Awal Guru berada pada halaman kelola 
kegiatan 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol tambah kegiatan  
2. Mengisi form tambah kegiatan baru  
3. Menekan tombol simpan 4. Menyimpan kegiatan baru 
Skenario Alternatif 4a. Kegiatan sudah ada 
4a.1 Sistem mengirimkan pesan 
kegiatan sudah ada 
Kondisi Akhir Guru berhasil menambahkan kegiatan 
baru 
 
Pada Tabel 4.19 menunjukkan use case scenario dari mengelola kegiatan yang 
dilakukan oleh aktor guru. Kegiatan dapat ditambahkan oleh guru secara manual, 
namun secara default sudah terdapat kegiatan ibadah yang setiap hari dilakukan 
oleh siswa. 
4.3.2.11 Use Case Scenario mengelola perekap 
Tabel 4.20 Use Case Scenario mengelola perekap 
Kode SIMPKIS-11 






Tabel 4.21 Use Case Scenario mengelola perekap (lanjutan) 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
mengelola akses dari perekap yang 
melakukan presensi setiap harinya 
Kondisi Awal Guru berada pada halaman kelola 
perekap 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol tambah perekap 2. Mengirimkan daftar kelas yang 
belum memiliki perekap atau ketua 
kelas 
3. Memilih kelas  
4. Menekan tombol lanjut 5. Mengirimkan daftar siswa pada kelas 
yang dituju 
6. Memilih siswa untuk dijadikan 
perekap atau ketua kelas 
 
7. Menekan tombol simpan 8. Menyimpan data perekap atau ketua 
kelas baru 
Skenario Alternatif 2a. Semua kelas sudah memiliki ketua 
kelas 
2a.1. Sistem mengirimkan pesan 
seluruh kelas sudah memiliki ketua 
kelas. 
5a. Kelas tidak memiliki siswa 
5a.1. Sistem mengirimkan pesan tidak 
terdapat siswa pada kelas ini 
Kondisi Akhir Ketua kelas baru berhasil dibuat 
 
Pada Tabel 4.15 menunjukkan use case scenario dari mengelola perekap 
yang dilakukan oleh guru. Perekap presensi disini yang dimaksud adalah ketua 







4.3.2.12 Use Case Scenario memverifikasi presensi 
Tabel 4.22 Use Case Scenario memverifikasi presensi 
Kode SIMPKIS-12 
Nama Memverifikasi Presensi 
Aktor Guru 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
melakukan verifikasi terhadap presensi 
yang baru dilakukan oleh ketua kelas 
Kondisi Awal Guru berada pada halam presensi 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
2. Memilih presensi 1. Mengirimkan daftar presensi yang 
baru dilakukan oleh ketua kelas 
3. Menekan tombol approve 4. Memperbarui status presensi 
menjadi approve 
Skenario Alternatif  
Kondisi Akhir Guru berhasil melakukan approve pada 
presensi yang baru dilakukan 
 
Pada Tabel 4.22 menunjukkan use case scenario dari memverifikasi presensi 
yang dilakukan oleh aktor guru. Guru melakukan proses verifikasi pada presensi 
yang telah dilakukan oleh ketua kelas. 
4.3.2.13 Use Case Scenario menambah nilai ibadah 
Tabel 4.23 Use Case Scenario menambah nilai ibadah 
Kode SIMPKIS-13 








Tabel 4.24 Use Case Scenario menambah nilai ibadah (lanjutan) 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
memberikan nilai tambahan terhadap 
siswa apabila siswa telah melakukan 
sebuah kegiatan yang bersifat kebaikan 
Kondisi Awal Guru berada pada halaman tambah 
nilai ibadah 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Memasukkan nama siswa pada 
kolom pencarian 
 
2. Menekan tombol cari 3. Mengirimkan daftar siswa 
berdasarkan pencarian nama 
4. Memilih siswa  
5. Menekan tombol tambah nilai  
6. Mengisi form nilai tambahan  
7. Menekan tombol simpan 8. Menyimpan data nilai tambahan 
Skenario Alternatif 3a. Siswa tidak ditemukan 
3a.1. Sistem mengirimkan pesan siswa 
tidak ditemukan 
Kondisi Akhir Guru berhasil menambahkan nilai 
tambahan kepada siswa 
Pada Tabel 4.17 menunjukkan use case scenario dari menambah nilai ibadah 
tambahan yang dilakukan oleh aktor guru. Guru dapat menambahkan nilai 
ibadah kepada siswa apabila siswa tersebut telah melakukan tindakan kebaikan. 
4.3.2.14 Use Case Scenario melakukan perhitungan nilai akhir 
Tabel 4.25 Use Case Scenario melakukan perhitungan nilai akhir 
Kode SIMPKIS-14 






Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
melakukan proses perhitungan nilai 
akhir presensi ibadah siswa 
Kondisi Awal Guru berada pada halaman nilai akhir 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol lakukan proses 
perhitungan 
2. Sistem melakukan proses 
perhitungan data rekap presensi 
ibadah siswa 
 3. Mengirimkan hasil proses 
perhitungan nilai akhir ibadah 
Skenario Alternatif 2a. Nilai akhir pada semester ini sudah 
diproses 
2a.1. Sistem mengirimkan pesan nilai 
akhir pada semester ini sudah diproses 
Kondisi Akhir Guru berhasil melakukan proses 
perhitungan nilai akhir ibadah 
Pada Tabel 4.18 menunjukkan use case scenario dari melakukan perhitungan 
nilai akhir yang dilakukan oleh aktor guru. Guru melakukan proses perhitungan 
nilai akhir pada setiap akhir dan tengah semester. 
4.3.2.15 Use Case Scenario melakukan presensi kelas 
Tabel 4.26 Use Case Scenario melakukan presensi kelas 
Kode SIMPKIS-15 
Nama Melakukan presensi kelas 
Aktor Ketua Kelas 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
melakukan presensi pada kelas 
tertentu 








Tabel 4.27 Use Case Scenario melakukan presensi kelas (lanjutan) 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol lakukan presensi 2. Mengirimkan daftar kegiatan 
presensi yang dapat dilakukan pada 
waktu sekarang 
3. Memilih kegiatan presensi  
4. Menekan tombol lanjut 5. Mengirimkan daftar siswa yang 
belum melakukan presensi 
berdasarkan kegiatan dan pada hari ini 
6. Melakukan pengisian presensi  
7. Menekan tombol simpan 8. Menyimpan data presensi 
Skenario Alternatif 2a. Tidak ada kegiatan presensi pada 
waktu sekarang 
2a.1. Sistem mengirimkan pesan tidak 
ada kegiatan presensi pada waktu 
sekarang 
5a. Seluruh siswa sudah melakukan 
presensi pada kegiatan ini 
5a.1. Sistem menampilkan pesan 
seluruh siswa sudah melakukan 
presensi 
Kondisi Akhir Ketua kelas berhasil melakukan 
presensi 
 
Pada Tabel 4.19 menunjukkan use case scenario dari melakukan presensi kelas 
yang dilakukan oleh ketua kelas. Pada proses ini ketua kelas melakukan presensi 
kegiatan ibadah berdasarkan kegiatan yang sedang tersedia pada waktu 
tersebut. Apabila pada waktu tersebut tidak terdapat kegiatan presensi, maka 






4.3.2.16 Use Case Scenario melihat presensi kelas 
Tabel 4.28 Use Case Scenario melihat presensi kelas 
Kode SIMPKIS-16 
Nama Melihat presensi kelas 
Aktor Ketua kelas 
Deskripsi Sistem menyediakan fitur untuk 
melihat presensi pada kelas tertentu 
Kondisi Awal Ketu akelas berada pada halaman 
presensi 
Skenario Utama 
Aksi Aktor Respon Sistem 
1. Menekan tombol lihat presensi 2. Mengirimkan daftar siswa 
3. Memilih siswa  
4. Menekan tombol lihat presensi 5. Mengirimkan riwayat presensi pada 
siswa yang ditunjuk 
Skenario Alternatif 5a. Siswa tidak memiliki riwayat 
presensi 
5a.1. Sistem mengirimkan pesan siswa 
tidak memiliki riwayat presensi 
Kondisi Akhir Ketua kelas berhasil melihat riwayat 
presensi siswa 
 
Pada Tabel 4.20 menunjukkan use case scenario dari melihat presensi kelas 
yang dilakukan leh aktor ketua kelas. Pada proses tersebut ketua kelas dapat 
melakukan pengamatan rekap presensi pada kelas masing-masing. 
4.4 Perancangan 
Perancangan adalah proses dimana melakukan pembangunan sistem dari 
desain yang telah dibuat. Setelah mendapatkan seluruh kebutuhan pada tahap 
analisis kebutuhan, selanjutnya dilakukan perancangan pada sistem, dengan 




4.4.1 Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan bagaimana perilaku dari sebuah sistem 
ketika sistem tersebut dioperasikan. Berikut adalah penjelasan mengenai 
bagaimana perilaku dari sistem informasi manajemen presensi siswa. 
4.4.1.1 Activity Diagram login 
 
Gambar 4.2  Activity Diagram aktor melakukan login 
Pada Gambar 4.2, menjelaskan bagaimana proses pengguna yang sudah 





4.4.1.2 Activity Diagram logout 
  
Gambar 4.3  Activity Diagram aktor melakukan logout 
Pada Gambar 4.3, menjelaskan bagaimana pengguna melakukan penghapusan 




4.4.1.3 Activity Diagram mengelola akses pengguna 
 
Gambar 4.4 Activity Diagram admin mengelola akses pengguna 
Pada Gambar 4.4, menjelaskan bagaimana seorang Admin mengelola akses 
dari setiap pengguna agar dapat mengakses sistem informasi presensi, pengguna 




4.4.1.4 Activity Diagram melihat nilai akhir 
 
Gambar 4.5 Activity Diagram kurikulum melihat nilai akhir 
Pada Gambar 4.5, menjelaskan bagaimana proses petugas kurikulum dapat 
mengakses data nilai hasil akhir siswa yang telah dilakukan oleh guru agama, 
data nilai akhir tersebut yang nantinya oleh petugas kurikulum akan dimasukkan 




4.4.1.5 Activity Diagram mengelola semester 
 
Gambar 4.6  Activity Diagram kurikulum mengelola semester 
Pada Gambar 4.6, menjelaskan bagaimana petugas kurikulum dapat 
mengelola semester setiap semesternya, semester ini bertujuan untuk 
membedakan data dari kegiatan rekap presensi pada semester tertentu agar 




4.4.1.6 Activity Diagram mengelola data kelas 
 
Gambar 4.7  Activity Diagram kurikulum mengelola data kelas 
Pada Gambar 4.7, menjelaskan bagaimana kurikulum mengelola seluruh data 




4.4.1.7 Activity Diagram mengelola data siswa 
 
Gambar 4.8  Activity Diagram kurikulum mengelola data siswa 
Pada Gambar 4.8, menjelaskan bagaimana kurikulum mengelola seluruh data 




4.4.1.8 Activity Diagram guru melihat rekap presensi siswa 
 
Gambar 4.9 Activity Diagram guru melihat rekap presensi siswa 
Pada Gambar 4.9, menjelaskan bagaimana guru agama dalam melakukan 




4.4.1.9 Activity Diagram menambah rekap presensi 
 
Gambar 4.10 Activity Diagram guru menambah rekap presensi 
Pada Gambar 4.10, menjelaskan bagaimana guru melakukan proses 




4.4.1.10 Activity Diagram menambah jenis kegiatan 
 
Gambar 4.11 Activity Diagram guru menambah jenis kegiatan 
Pada Gambar 4.11, menjelaskan bagaimana guru agama menambahkan jenis 





4.4.1.11 Activity Diagram mengelola tenaga perekap 
 




Pada Gambar 4.12, menjelaskan bagaimana guru agama menambahkan akses 
kepada ketua kelas agar dapat melakukan perekapan presensi ibadah 
berdasarkan kelasnya masing-masing. 
4.4.1.12 Activity Diagram memverifikasi rekap presensi 
 
Gambar 4.13 Activity Diagram guru memverifikasi rekap presensi 
Pada Gambar 4.13, menjelaskan bagaimana guru melakukan verifikasi 
terhadap presensi yang dilakukan oleh ketua kelas, pada tahap ini guru agama 
akan memantau apakah presensi yang dilakukan oleh ketua kelas telah sesuai 
dengan yang terjadi di lapangan atau tidak, apabila terjadi ketidak sesuaian 
dengan yang terjadi di lapangan, maka guru agama dapat membatalkan presensi 




4.4.1.13 Activity Diagram memberikan nilai ibadah tambahan 
 
Gambar 4.14 Activity Diagram guru memberikan nilai ibadah tambahan 
Pada Gambar 4.14, menjelaskan bagaimana guru agama memberikan nilai 




tersebut diperoleh dari jenis kegiatan yang sebelumnya telah ditentukan oleh 
guru agama. 
4.4.1.14 Activity Diagram melakukan perhitungan nilai akhir 
 
Gambar 4.15 Activity Diagram guru melakukan perhitungan nilai akhir 
Pada Gambar 4.15, menjelaskan proses bagaimana guru agama melakukan 
perhitungan nilai akhir seluruh siswa pada tiap akhir semester, data rekap 
presensi akan dihitung bersamaan dengan data nilai tambahan, kedua nilai 
tersebut akan diproses oleh sistem, yang kemudian sistem akan mengembalikan 
nilai rangking berbentuk ‘Abjad’ guna untuk mendefinisikan hasil nilai akhir 









Gambar 4.16 Activity Diagram ketua kelas menambah rekap presensi kelas 
Pada Gambar 4.16, menjelaskan bagaimana ketua kelas melakukan perekapan 
presensi siswa yang terdapat pada kelasnya setiap hari, perbedaan dengan guru 
agama yaitu ada pada bagian ketika ketua kelas melakukan presensi, apakah 
dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau tidak, karena apabila 
presensi tidak dilakukan pada waktunya, maka sistem akan menolak untuk 
menyimpan data presensi. 
4.4.1.16 Activity Diagram melihat rekap presensi kelas 
 
Gambar 4.17 Activity Diagram ketua kelas melihat rekap presensi kelas 
Pada Gambar 4.17, menjelaskan bagaimana ketua kelas melakukan 
pemantauan rekap presensi ibadah pada kelasnya. 
4.4.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan diagram yang menggambarkan komunikasi 




bagaimana alur komunikasi dari antar objek pada sistem informasi presensi 
ibadah siswa. 
4.4.2.1 Sequence Diagram login 
 
Gambar 4.18 Sequence Diagram aktor melakukan login 
Pada Gambar 4.18, menjelaskan bagaimana proses pengguna yang sudah 
terdata agar dapat memperoleh akses ke dalam sistem informasi presensi ibadah 
siswa. 
4.4.2.2 Sequence Diagram logout 
 
Gambar 4.19 Sequence Diagram aktor melakukan logout 
Pada Gambar 4.19, menjelaskan bagaimana pengguna melakukan 




4.4.2.3 Sequence Diagram mengelola akses pengguna 
 
Gambar 4.20 Sequence Diagram admin mengelola akses pengguna 
Pada Gambar 4.20, menjelaskan bagaimana seorang Admin mengelola akses 
dari setiap pengguna agar dapat mengakses sistem informasi presensi, pengguna 
yang dimaksud adalah guru agama, kurikulum, hingga ketua kelas. 
4.4.2.4 Sequence Diagram melihat nilai akhir 
 
Gambar 4.21 Sequence Diagram kurikulum melihat nilai akhir 
Pada Gambar 4.21, menjelaskan bagaimana proses petugas kurikulum dapat 
mengakses data nilai hasil akhir siswa yang telah dilakukan oleh guru agama, 
data nilai akhir tersebut yang nantinya oleh petugas kurikulum akan dimasukkan 




4.4.2.5 Sequence Diagram mengelola semester 
 
Gambar 4.22 Sequence Diagram kurikulum mengelola semester 
Pada Gambar 4.22, menjelaskan bagaimana petugas kurikulum dapat 
mengelola semester setiap semesternya, semester ini bertujuan untuk 
membedakan data dari kegiatan rekap presensi pada semester tertentu agar 
tidak tercampur dengan data rekap presensi yang lama. 
4.4.2.6 Sequence Diagram mengelola data kelas 
 
Gambar 4.23 Sequence Diagram kurikulum mengelola data kelas 
Pada Gambar 4.23, menjelaskan bagaimana kurikulum mengelola seluruh 




4.4.2.7 Sequence Diagram mengelola data siswa 
 
Gambar 4.24 Sequence Diagram kurikulum mengelola data siswa 
Pada Gambar 4.24, menjelaskan bagaimana kurikulum mengelola seluruh 
data siswa pada sistem informasi presensi ibadah siswa. 
4.4.2.8 Sequence Diagram melihat rekap presensi siswa 
 
Gambar 4.25 Sequence Diagram guru agama melihat rekap presensi siswa 
Pada Gambar 4.25, menjelaskan bagaimana guru agama dalam melakukan 




4.4.2.9 Sequence Diagram menambah presensi 
 
Gambar 4.26 Sequence Diagram guru agama menambah presensi 
Pada Gambar 4.26, menjelaskan bagaimana guru melakukan proses 
perekapan presensi ibadah siswa. 
4.4.2.10 Sequence Diagram agama menambah jenis kegiatan 
 
Gambar 4.27 Sequence Diagram guru agama menambah jenis kegiatan 
Pada Gambar 4.27, menjelaskan bagaimana guru agama menambahkan jenis 





4.4.2.11 Sequence Diagram mengelola tenaga perekap 
 
Gambar 4.28 Sequence Diagram guru agama mengelola tenaga perekap 
Pada Gambar 4.28, menjelaskan bagaimana guru agama menambahkan akses 
kepada ketua kelas agar dapat melakukan perekapan presensi ibadah 
berdasarkan kelasnya masing-masing. 
4.4.2.12 Sequence Diagram memverifikasi rekap presensi 
 
Gambar 4.29 Sequence Diagram guru agama memverifikasi rekap presensi 
Pada Gambar 4.29, menjelaskan bagaimana guru melakukan verifikasi 
terhadap presensi yang dilakukan oleh ketua kelas, pada tahap ini guru agama 
akan memantau apakah presensi yang dilakukan oleh ketua kelas telah sesuai 




dengan yang terjadi di lapangan, maka guru agama dapat membatalkan presensi 
dari siswa yang berada pada rekap presensi tersebut. 
4.4.2.13 Sequence Diagram memberikan nilai ibadah tambahan 
 
Gambar 4.30 Sequence Diagram guru memberikan nilai ibadah tambahan 
Pada Gambar 4.30, menjelaskan bagaimana guru agama memberikan nilai 
tambahan kepada siswa yang telah melakukan kebaikan tertentu, jenis kebaikan 
tersebut diperoleh dari jenis kegiatan yang sebelumnya telah ditentukan oleh 
guru agama. 
4.4.2.14 Sequence Diagram melakukan perhitungan nilai akhir 
 




Pada Gambar 4.31, menjelaskan proses bagaimana guru agama melakukan 
perhitungan nilai akhir seluruh siswa pada tiap akhir semester, data rekap 
presensi akan dihitung bersamaan dengan data nilai tambahan, kedua nilai 
tersebut akan diproses oleh sistem, yang kemudian sistem akan mengembalikan 
nilai rangking berbentuk ‘Abjad’ guna untuk mendefinisikan hasil nilai akhir 
ibadah siswa, data nilai hasil akhir tersebut disimpan pada tabel Nilai Akhir. 
4.4.2.15 Sequence Diagram melakukan presensi kelas 
 
Gambar 4.32 Sequence Diagram ketua kelas melakukan presensi kelas 
Pada Gambar 4.32, menjelaskan bagaimana ketua kelas melakukan 
perekapan presensi siswa yang terdapat pada kelasnya setiap hari, perbedaan 
dengan guru agama yaitu ada pada bagian ketika ketua kelas melakukan 
presensi, apakah dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau 
tidak, karena apabila presensi tidak dilakukan pada waktunya, maka sistem akan 




4.4.2.16 Sequence Diagram melihat rekap presensi kelas 
 
Gambar 4.33 Sequence Diagram ketua kelas melihat rekap presensi kelas 
Pada Gambar 4.33, menjelaskan bagaimana ketua kelas melakukan 
pemantauan rekap presensi ibadah pada kelasnya. 
4.4.3 Class Diagram 
Class Diagram digunakan untuk menjelaskan struktur pada sistem informasi, 
berdasarkan pada Gambar 4.34, Sistem Presensi Ibadah dibangun menggunakan 
framework Laravel, sehingga perancangan diagram kelas yang diterapkan dibagi 
menjadi controller dan model. Kelas controller, dapat dilihat pada Gambar 4.35, 
berfungsi untuk mengatur seluruh alur logika termasuk seluruh proses pada 
sistem, sedangkan model, dapat dilihat pada Gambar 4.36, berfungsi untuk 
mengelola seluruh proses yang berhubungan dengan data dari sistem presensi. 
4.4.3.1 Class Diagram sistem informasi manajemen presensi 
 




Pada Gambar 4.34, menjelaskan bagaimana struktur diagram kelas pada 
sistem manajemen informasi presensi secara umum, menjelaskan bagaimana 
hubungan antara Controller dengan Model pada sistem informasi yang dibangun 
dengan menggunakan framework Laravel. 
4.4.3.2 Class Diagram controller 
 
Gambar 4.35 Class Diagram controller 
Pada Gambar 4.35, menjelaskan bagaimana struktur class diagram controller 
pada sistem informasi. Terdapat sebuah kelas bernama Controller yang 




4.4.3.3 Class Diagram model 
 
Gambar 4.36 Class Diagram model 
Pada Gambar 4.36, menjelaskan bagaimana struktur class diagram model 
pada sistem informasi. Terdapat sebuah kelas bernama Model yang merupakan 
implementasi dari model framework Laravel. 
4.4.4 Pemetaan Class Diagram 
Pemetaan class diagram berfungsi untuk menjelaskan tabel pada database 





Tabel 4.29 Pemetaan pada class diagram 











4.4.5 Model Relasional 
Perancangan pada database dari sistem informasi yang nantinya akan 
digunakan untuk menyimpan seluruh data pada sistem informasi. Hasil 
rancangan digambarkan ke dalam Diagram Model Relasional, pada diagram 
tersebut menjelaskan struktur tabel beserta hubungan antar relasinya, hasil 
perancangan dapat dilihat pada Gambar 4.37 
 




Pada Gambar 4.37, menjelaskan bagaimana struktur rancangan pada 
database, dimana terdapat struktur tabel beserta hubungan antar tabel atau 
relasi antar tabel. 
4.4.6 Normalisasi Database 
Normalisasi database digunakan untuk menghindari redudansi pada database 
dengan bertujuan untuk menghasilkan struktur tabel yang baik. Pada kasus ini 
terdapat beberapa tabel pada database sistem informasi presensi yang masih 
terdapat redudansi atau struktur tabel yang masih belum sempurna, yaitu tabel 
Kelas, NilaiAkhir, dan Presensi. 
Pada tabel-tabel tersebut, karena sudah memenuhi syarat bentuk normal 
pertama atau 1NF, maka dapat dilanjutkan ke bentuk normal kedua atau 2NF. 
Hasil perubahan bentuk kedua dari tabel Kelas dapat dilihat pada Gambar 4.38, 
hasil perubahan tabel NilaiAkhir pada Gambar 4.39, dan hasil perubahan tabel 
Presensi pada Gambar 4.40. 
 






Gambar 4.39 Normalisasi bentuk kedua pada tabel Nilai Akhir 
 
 
Gambar 4.40 Normalisasi bentuk kedua pada tabel Presensi 
4.4.7 User Interfaces 
Perancangan pada User Interface bertujuan untuk melakukan perancangan 
pada tampilan antar muka yang akan berinteraksi dengan pengguna. Tampilan 
pada sistem informasi yang direncanakan, akan dibuat ke dalam 2 platform yaitu 
Mobile dan Desktop. Untuk sistem informasi dengan platform Mobile akan 
digunakan oleh guru dan ketua kelas atau perekap presensi, dan untuk Desktop 




4.4.7.1 Rancangan User Interface login versi desktop 
 
Gambar 4.41 Rancangan User Interface halaman login versi desktop 
Pada Gambar 4.41, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.2 Rancangan User Interface login versi mobile 
 
Gambar 4.42 Rancangan User Interface halaman login versi mobile 
Pada Gambar 4.42, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.3 Rancangan User Interface kelola pengguna 
 
Gambar 4.43 Rancangan User Interface halaman kelola pengguna 
Pada Gambar 4.43, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.4 Rancangan User Interface lihat nilai akhir 
 
Gambar 4.44 Rancangan User Interface halaman lihat nilai akhir 
Pada Gambar 4.44, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.5 Rancangan User Interface kelola semester 
 
Gambar 4.45 Rancangan User Interface halaman kelola semester 
Pada Gambar 4.45, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.6 Rancangan User Interface kelola kelas 
 
Gambar 4.46 Rancangan User Interface halaman kelola kelas 
Pada Gambar 4.46, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.7 Rancangan User Interface kelola siswa 
 
Gambar 4.47 Rancangan User Interface halaman kelola siswa 
Pada Gambar 4.47, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.8 Rancangan User Interface lihat presensi 
 
Gambar 4.48 Rancangan User Interface halaman lihat presensi 
Pada Gambar 4.48, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.9 Rancangan User Interface tambah presensi 
 
Gambar 4.49 Rancangan User Interface halaman tambah presensi 
Pada Gambar 4.49, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.10 Rancangan User Interface kelola kegiatan 
 
Gambar 4.50 Rancangan User Interface halaman kelola kegiatan 
Pada Gambar 4.50, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.11 Rancangan User Interface kelola perekap 
 
Gambar 4.51 Rancangan User Interface halaman kelola perekap 
Pada Gambar 4.51, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.12 Rancangan User Interface verifikasi presensi 
 
Gambar 4.52 Rancangan User Interface halaman verifikasi presensi 
Pada Gambar 4.52, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.13 Rancangan User Interface tambah nilai ibadah 
 
Gambar 4.53 Rancangan User Interface halaman tambah nilai ibadah 
Pada Gambar 4.53, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.14 Rancangan User Interface proses nilai akhir 
 
Gambar 4.54 Rancangan User Interface halaman proses nilai akhir 
Pada Gambar 4.54, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.15 Rancangan User Interface tambah presensi kelas 
 
Gambar 4.55 Rancangan User Interface halaman tambah presensi kelas 
Pada Gambar 4.55, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 




4.4.7.16 Rancangan User Interface lihat presensi kelas 
 
Gambar 4.56 Rancangan User Interface halaman lihat presensi kelas 
Pada Gambar 4.56, menjelaskan bagaimana rancangan antarmuka dari 
halaman lihat presensi pada aktor ketua kelas. 
4.5 Implementasi 
Implementasi bertujuan untuk mengerjakan atau menerapkan hasil yang telah 
dilakukan pada tahap perancangan menjadi sistem informasi. Proses yang 
dilakukan antara lain adalah dengan menuliskan kode program dari sistem, 
pembuatan database, serta melakukan pembuatan tampilan antarmuka halaman 




4.5.1 Implementasi Kode Program 
Pada implementasi kode program, menjelaskan hasil dari penerapan kode 
program berdasarkan pada perancangan yang telah dilakukan. Hasil dari kode 
program tersebut disusun berdasarkan pada rancangan sequence diagram yang 
terdapat pada tahap perancangan sebelumnya. 
4.5.1.1 Implementasi kode program login 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk membuat akses 
pada pengguna agar dapat melakukan interaksi dengan sistem. Fungsi tersebut 
dapat diakses pada controller bernama AuthController pada method login. 
Berikut hasil implementasi kode dapat dilihat pada Tabel 4.22. 
Tabel 4.30 Implementasi controller AuthController method login 







public function __construct(){ 
    $this->AuthMng = new AuthManagement; 
} 
public function login(){ 
    return $this->AuthMng->postLogin(request()); 
} 
 
Pada Tabel 4.22, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan login, pada baris 5 (lima) merupakan 
kode untuk memanggil method postLogin milik kelas AuthManagement, terdapat 
parameter request pada method postLogin, parameter tersebut berisikan input 
username dan password dari Front-End. 
Tabel 4.31 Implementasi kelas AuthManagement postLogin 
















public function postLogin($request){ 
    if (Auth::attempt(request(['username', 'password']))) { 
        $_user = Auth::user(); 
        $_userIP = getClientIpAddress(); 
        $_tokenCan = $this->UserRepo->userCan($_user-
>userstat->status); 
        $_tokenName = "$_user->username-$_userIP"; 
        $_tokenPlain = $_user->createToken($_tokenName, 
$_tokenCan)->plainTextToken; 
        return $this->respondWithToken($_tokenPlain); 
    } 
    return response()->json(errorResponse('Account not found 
!'), 202); 













protected function respondWithToken($token){ 
    return response()->json(dataResponse([ 
        'account_name' => Auth::user()->userbio->name, 
        'status' => User_getStatus(Auth::user()->userstat-
>status), 
        'access_token' => $token 
    ], '', 'Authorization')); 
} 
 
Pada Tabel 4.23, pada baris 1 (satu) hingga 12 (dua belas) menjelaskan alur 
kode program untuk membuat akses pada pengguna. Pada baris 2 (dua) 
merupakan kode untuk mencari apakah terdapat user dengan username dan 
password tersebut, hasil return dari pencarian tersebut adalah Boolean, apabila 
user tersebut ada, maka akan dibuatkan akses yang dapat dilihat pada baris 3 
(tiga) hingga 7 (tujuh), hasil dari pembuatan akses tersebut akan dikembalikan ke 
dalam format JSON yang dapat dilihat pada baris  8 (delapan), namun kode untuk 
mengembalikan hasil akses tersebut dibungkus ke dalam sebuah method 
bernama respondWithToken, yang dapat dilihat pada baris 13 (tiga belas) hingga 
19 (Sembilan belas). Namun apabila user tidak ditemukan maka akan 
mengembalikan pesan error yang dapat dilihat pada baris 10 (sepuluh). 
4.5.1.2 Implementasi kode program logout 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk menghapus akses 
pada pengguna. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller bernama 
AuthController pada method logout. Berikut hasil implementasi kode dapat 
dilihat pada Tabel 4.24. 
Tabel 4.32 Implementasi controller AuthController method logout 







public function __construct(){ 
    $this->AuthMng = new AuthManagement; 
} 
public function logout(){ 
    return $this->AuthMng->postLogout(); 
} 
 
Pada Tabel 4.24, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan logout, pada baris 5 (lima) 







Tabel 4.33 Implementasi kelas AuthManagemant postLogout 




    return response()->json(successResponse('Successfully 
Logout'), 201); 
 
Pada Tabel 4.25, pada baris 1 (satu) hingga 2 (dua) merupakan alur untuk 
melakukan penghapusan akses pada pengguna. Pada baris 1 (satu) merupakan 
kode untuk melakukan penghapusan akses berdasarkan akses yang dimiliki oleh 
pengguna, setelah proses penghapusan akses tersebut selesai, maka akan 
mengembalikan pesan success kepada Front-End yang dapat dilihat pada baris 2 
(dua). 
4.5.1.3 Implementasi kode program mengelola akses pengguna 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk mengelola akses 
pengguna, pada kasus ini fitur yang dimaksud adalah untuk menambahkan 
pengguna. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller bernama UserController 
pada method store. Berikut hasil implementasi kode dapat dilihat pada Tabel 
4.26. 
Tabel 4.34 Implementasi controller UserController method store 







public function __construct(){ 
    $this-> UserManage = new UserManagement; 
} 
public function store(){ 
    return $this->AuthMng->userStore(request()); 
} 
 
Pada Tabel 4.26, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan penambahan pengguna, pada baris 
5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method userStore milik kelas 
UserManagement, terdapat parameter request pada method userStore, 









Tabel 4.35 Implementasi kelas UserManagement userStore 
























public function userStore($request){ 
    try { 
        $checkUser = User::getAvailableByUsername($request-
>username); 
        if ($checkUser->count()) throw new 
\Exception("Pengguna sudah ada", 23000); 
        $username = $request->username; 
        $password = User_encPass($request->password); 
        $fullname = $request->name; 
        $new_user = User::create(['username' => $username, 
'password' => $password, 'active' => 
User_setActiveStatus('active')]); 
        User::find($new_user->id)->userbio()->create(['name' 
=> ucwords($fullname)]); 
        User::find($new_user->id)->userstat()-
>create(['status' => User_setStatus($request->status)]); 
        return response()->json(successResponse('Berhasil 
membuat pengguna baru'), 201); 
    } catch (\Exception $e) { 
        return response()->json(dataResponse(['code' => $e-
>getCode()], 'error', $e->getMessage()), 202); 
    } 
} 
 
Pada Tabel 4.27, pada baris 1 (satu) hingga 15 (lima belas), merupakan alur 
untuk melakukan penambahan pengguna. Dimulai pada baris 3 (tiga) yang 
merupakan method getAvailableByUsername milik model User, method tersebut 
bertugas untuk memeriksa apakah pengguna yang akan ditambahkan 
sebelumnya sudah ada atau tidak, apabila tidak ada maka proses selanjutnya 
adalah melakukan penambahan data pengguna pada database yang dapat dilihat 
pada baris 5 (lima) hingga 10 (sepuluh), namun apabila pengguna sudah ada 
maka proses yang dilakukan adalah mengembalikan pesan error yang dapat 
dilihat pada baris 4 (empat) dan 13 (tiga belas). 
Tabel 4.36 Implementasi model User 





public function scopeGetAvailableByUsername($query, 
$username){ 
    $query->where('username', $username); 
} 
 
Pada Tabel 4.28, pada baris 1 (satu) hingga 3 (tiga) merupakan query untuk 




4.5.1.4 Implementasi kode program melihat nilai akhir ibadah 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk melihat hasil nilai 
akhir ibadah. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller bernama 
NilaiAkhirController pada method index. Berikut hasil implementasi kode dapat 
dilihat pada Tabel 4.29. 
Tabel 4.37 Implementasi controller NilaiAkhirController method index 








public function __construct(){ 
    $this-> NilaiAkhirManage = new NilaiAkhirManagement; 
} 
public function index(){ 




Pada Tabel 4.29, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk menampilkan hasil nilai akhir ibadah siswa, 
pada baris 5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method nilaiAkhirList milik 
kelas NilaiAkhirManagement, terdapat parameter request pada method 
nilaiAkhirList, parameter tersebut berisikan input id kelas dari Front-End. 
Tabel 4.38 Implementasi kelas NilaiAkhirManagement nilaiAkhirList 











public function nilaiAkhirList($request){ 
    $getNilaiAkhir = NilaiAkhir::where('id_semester', 
Cur_getActiveIDSemesterNow()); 
        if (isset($request->kelasid)) $getNilaiAkhir = 
$getNilaiAkhir->getByKelasId($request->kelasid); 
        return response()->json(dataResponse($getNilaiAkhir-
>get()->map->nilaiakhirSimpleListMap(), '', $getNilaiAkhir-
>count() ? $getNilaiAkhir->get()[0]->nilaiakhirgroup->catatan 
: []), 200); 
} 
 
Pada Tabel 4.30, pada baris 1 (satu) hingga 6 (enam), merupakan alur untuk 
melakukan pengambilan data nilai akhir siswa berdasarkan id kelas. Pada baris 2 
(dua) merupakan query untuk menampilkan data nilai akhir ibadah berdasarkan 
semester yang sedang berjalan sekarang. Pada baris 3 (tiga) merupakan kode 
untuk mencari data nilai akhir ibadah berdasarkan id kelas, pada baris kode 
tersebut memanggil method milik model NilaiAkhir dengan parameter id kelas. 





Tabel 4.39 Implementasi model NilaiAkhir 



















public function nilaiakhirSimpleListMap(){ 
    return [ 
        'id' => strval($this->id), 
        'nama' => $this->siswa->nama, 
        'nisn' => $this->siswa->nisn, 
        'kelas' => Cur_getKelasNameByID($this->siswa-
>id_kelas), 
        'semester' => $this->semester->semester, 
        'nilai_akhir' => Arr_unserialize($this->nilai_akhir) 
    ]; 
} 
public function scopeGetByKelasId($query, $id_kelas){ 
    $query->whereIn('id_siswa', function ($q) use ($id_kelas) 
{ 
        $q->select('id')->from('siswas')->where('id_kelas', 
$id_kelas); 
    }); 
} 
 
Pada Tabel 4.31, pada baris 11 (sebelas) hingga 15 (lima belas) merupakan 
query untuk mencari data nilai akhir berdasarkan id kelas. Sedangkan pada baris 
1 (satu) hingga 10 (sepuluh) merupakan proses untuk menyesuaikan hasil return 
dari data nilai akhir sesuai dengan data yang diperlukan oleh Front-End. 
4.5.1.5 Implementasi kode program mengelola semester 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk mengelola 
semester, pada kasus ini fitur yang dimaksud adalah untuk menambahkan 
semester pada sistem presensi ibadah siswa. Fungsi tersebut dapat diakses pada 
controller bernama SemesterController pada method store. Berikut hasil 
implementasi kode dapat dilihat pada Tabel 4.32. 
Tabel 4.40 Implementasi controller SemesterController method store 







public function __construct(){ 
    $this->SemesterManage = new SemesterManagement; 
} 
public function store(){ 
    return $this->SemesterManage->semesterStore(request()); 
} 
 
Pada Tabel 4.32, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 




(lima) merupakan kode untuk memanggil method semesterStore milik kelas 
SemesterManagement, terdapat parameter request pada method 
semesterStore, parameter tersebut berisikan input data semester baru dari 
Front-End. 
Tabel 4.41 Implementasi kelas SemesterManagement semesterStore 















public function semesterStore($request){ 
    $newSemester = Cur_setNewSemesterFormat($request->tahun, 
$request->semester); 
    $getSemester = 
Semester::getAvailableSemester($newSemester); 
    if (!$getSemester->count()) { 
        Semester::createNewSemester($newSemester); 
        return response()->json(dataResponse(['new_semester' 
=> $newSemester], '', 'Berhasil menambahkan semester baru'), 
201); 
    } 




Pada Tabel 4.33, pada baris 1 (satu) hingga 9 (sembilan), merupakan alur 
untuk melakukan penambahan pada semester. Pada baris 3 (tiga) merupakan 
kode untuk melakukan pemeriksaan apakah semester yang akan ditambahkan 
sudah ada atau belum, apabila belum ada maka proses yang dilakukan adalah 
menambahkan data semester baru pada database, proses tersebut dikerjakan 
oleh method createNewSemester milik model Semester, kode tersebut dapat 
dilihat pada baris 5 (lima), setelah proses penambahan semester selesai maka 
akan mengembalikan pesan success yang dapat dilihat pada baris 6 (enam). 
Namun apabila semester yang akan ditambahkan sudah ada pada database, 
maka akan mengembalikan pesan error yang dapat dilihat pada baris 8 (delapan). 
Tabel 4.42 Implementasi model Semester 







public function scopeGetAvailableSemester($query, $thnsmt){ 
    $query->where('semester', $thnsmt); 
} 
public function scopeCreateNewSemester($query, $semester){ 
    $query->create(['semester' => $semester]); 
} 
 
Pada Tabel 4.34, pada baris 1 (satu) hingga 3 (tiga) merupakan query untuk 




baris 4 (empat) hingga 6 (enam) merupakan query untuk melakukan proses 
penambahan data semester baru pada database. 
4.5.1.6 Implementasi kode program mengelola kelas 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk mengelola kelas, 
pada kasus ini fitur yang dimaksud adalah untuk menambahkan kelas baru pada 
sistem informasi presensi. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller 
bernama KelasController pada method kelasStore. Berikut hasil implementasi 
kode dapat dilihat pada Tabel 4.35. 
Tabel 4.43 Implementasi controller KelasController method store 







public function __construct(){ 
    $this->KelasManage = new KelasManagement; 
} 
public function store(){ 
    return $this->KelasManage->kelasStore(request()); 
} 
 
Pada Tabel 4.35, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan penambahan pada kelas, pada baris 
5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method kelasStore milik kelas 
KelasManagement, terdapat parameter request pada method kelasStore, 
parameter tersebut berisikan input data kelas baru dari Front-End. 
Tabel 4.44 Implementasi kelas KelasManagement kelasStore 




















public function kelasStore($request){ 
    $checkAvailable = Kelas::getAvailableKelas($request-
>tingkat, $request->nama)->count(); 
    if (!$checkAvailable) { 
        $checkGroupKelas = 
KelasGroup::getAvailableGroupKelas($request->tingkat, 
$request->nama); 
        if ($checkGroupKelas->count()) { 
            $getKelasGroupId = $checkGroupKelas->get()[0]-
>id; 
            Kelas::createNewKelas($request, 
$getKelasGroupId); 
        } else { 
            $newKelasGroup = 
KelasGroup::createNewKelasGroup($request); 
            Kelas::createNewKelas($request, $newKelasGroup-
>id); 
        } 









berhasil dibuat'), 201); 
    } 




Pada Tabel 4.36, pada baris 1 (satu) hingga 15 (lima belas), merupakan alur 
untuk melakukan penambahan kelas baru. Pertama akan dilakukan pengecekan 
apakah kelas yang akan ditambahkan sudah ada atau belum, kode tersebut 
dapat dilihat pada baris 2 (dua) pada method getAvailableKelas milik model 
Kelas. Apabila kelas belum ada, maka proses selanjutnya adalah melakukan 
penambahan data kelas pada database. Kedua, pada kasus mengelola kelas, 
terdapat juga tabel kelas_group dengan model KelasGroup, model tersebut 
digunakan untuk mengelompokkan kelas berdasarkan tingkat dan nama kelas, 
sehingga pada tabel kelas hanya menyimpan id kelas group dan urutan kelas 
saja. Saat proses penambahan kelas baru, akan dilakukan pemeriksaan terlebih 
dahulu apakah kelas tersebut memiliki grup atau belum, kode tersebut dapat 
dilihat pada baris 4 (empat), apabila belum maka akan dibuatkan grup terlebih 
dahulu dengan menambahkan pada tabel kelas_group kemudian setelah itu 
menambahkan ke tabel kelas dengan id dari id kelas grup, kode tersebut dapat 
dilihat pada baris 9 (sembilan) hingga 10 (sepuluh), namun apabila kelas yang 
akan ditambahkan sudah memiliki grup, maka proses yang dilakukan adalah 
mengambil id dari tabel kelas_group dan kemudian menyimpan data kelas baru 
pada tabel kelas, kode tersebut dapat dilihat pada baris 6 (enam) hingga 7 
(tujuh). Dan apabila kelas yang akan ditambahkan sudah terdapat pada 
database, maka akan mengembalikan pesan error yang dapat dilihat pada baris 
14 (empat belas). 
Tabel 4.45 Implementasi model KelasGroup 













public function scopeGetAvailableGroupKelas($query, $tingkat, 
$nama){ 
    $query->where([['tingkat', $tingkat], ['nama_group', 
Str_pregStringOnly($nama)]]); 
} 
public function scopeCreateNewKelasGroup($query, $input){ 
    return $query->create([ 
        'tingkat' => $input->tingkat, 
        'nama_group' => Str_pregStringOnly($input->nama), 
        'status' => Cur_setKelasStatus('active') 






Pada Tabel 4.37, pada baris 1 (satu) hingga 3 (tiga) merupakan query untuk 
melakukan pencarian grup kelas berdasarkan tingkat dan nama kelas grup. 
Sedangkan pada baris 4 (empat) hingga 10 (sepuluh) merupakan query untuk 
melakukan penambahan data grup kelas baru, query ini dilakukan apabila kelas 
yang akan ditambahkan belum memiliki grup kelas. 
Tabel 4.46 Implementasi model Kelas 












public function scopeGetAvailableKelas($query, $tingkat, 
$nama){ 
    $query->join('kelas_groups', 'kelas.id_group', '=', 
'kelas_groups.id')->where([['kelas_groups.tingkat', 
$tingkat], ['nama', $nama]]); 
} 
public function scopeCreateNewKelas($query, $input, 
$id_group){ 




Pada Tabel 4.38, pada baris 1 (satu) hingga 3 (tiga) merupakan query untuk 
melakukan pencarian kelas berdasarkan tingkat dan nama kelas. Sedangkan pada 
baris 4 (empat) hingga 6 (enam) merupakan query untuk melakukan 
penambahan data kelas baru. 
4.5.1.7 Implementasi kode program mengelola siswa 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk mengelola siswa, 
pada kasus ini fitur yang dimaksud adalah untuk menambahkan data siswa pada 
sistem informasi presensi. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller 
bernama SiswaController pada method store. Berikut hasil implementasi kode 
dapat dilihat pada Tabel 4.39. 
Tabel 4.47 Implementasi controller SiswaController method store 







public function __construct(){ 
    $this-> SiswaManage = new SiswaManagement; 
} 
public function store(){ 
    return $this-> SiswaManage->siswaStore(request()); 
} 
 
Pada Tabel 4.39, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 




5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method siswaStore milik kelas 
SiswaManagement, terdapat parameter request pada method siswaStore, 
parameter tersebut berisikan input data siswa berupa file dengan format excel 
(.csv, .xls, .ods) dari Front-End. 
Tabel 4.48 Implementasi kelas SiswaManagement siswaStore 





























public function siswaStore($request){ 
    try { 
        $catchSiswa = Arr_collapse(Excel::toArray(new 
SiswaImport, $request->file('file'))); 
        if (!count($catchSiswa)) return response()-
>json(errorResponse('Data siswa tidak ada!'), 202); 
        $findDuplicate = Siswa::select(['nisn', 'nama', 
'id_kelas'])->whereIn('nisn', array_column($catchSiswa, 
'nisn'))->get(); 
        if (count($findDuplicate)) return response()-
>json(dataResponse($findDuplicate, 'error', 'Terdapat 
duplikasi data: ' . count($findDuplicate) . ' siswa'), 202); 
        try { 
            Excel::import(new SiswaImport, $request-
>file('file')); 
            return response()->json(successResponse('Berhasil 
menambahkan data siswa'), 200); 
        } catch (\Exception $th) { 
            return response()->json(dataResponse(['code' => 
$th->getCode()], 'error', 'Gagal menambahkan siswa, error: 
coba periksa kelas'), 202); 
        } 
    } catch (\Throwable $th) { 
        return response()->json(dataResponse(['code' => $th-
>getCode()], 'error', 'Format file bermasalah, harap periksa 
sesuai dengan ketentuan yang telah disediakan'), 202); 
    } 
} 
 
Pada Tabel 4.40, pada baris 1 (satu) hingga 16 (enam belas), merupakan alur 
untuk melakukan penambahan data siswa menggunakan file yang di-import 
melalui Front-End. Pada baris 5 (lima) merupakan kode query untuk melakukan 
pencarian apakah data siswa yang akan ditambahkan sudah terdapat pada table 
siswa atau belum, proses yang dilakukan adalah dengan melakukan pencarian 
berdasarkan nisn siswa, apabila data siswa yang akan ditambahkan sudah ada 
pada pada table siswa, maka akan mengembalikan pesan error yang dapat dilihat 
pada baris 6 (enam). Selanjutnya, apabila tidak terdapat data duplikasi pada data 
siswa, maka proses yang dilakukan adalah melakukan penambahan pada data 
siswa yang dapat dilihat pada baris 8 (delapan), setelah data berhasil 




End. Penjelasan pada baris 10 (sepuluh) hingga 16 (enam belas), merupakan 
proses yang dilakukan apabila terdapat error selama proses pencarian duplikasi 
dan penambahan data siswa berlangsung, proses tersebut akan mengembalikan 
pesan error berdasarkan kesalahan yang terjadi selama proses berlangsung. 
4.5.1.8 Implementasi kode program melihat rekap presensi siswa 
Pada sistem presensi, terdapat sebuah fungsi yang bertugas untuk 
menampilkan data rekap presensi yang pernah dilakukan. Fungsi tersebut dapat 
diakses oleh sebuah controller yang bernama PresensiController. Untuk dapat 
memperoleh data rekap presensi, diperlukan id siswa agar mendapatkan hasil 
dari data rekap yang lebih spesifik. Untuk memperoleh id siswa, langkah yang 
dilakukan adalah dengan mengakses controller SiswaController pada method 
index. Namun untuk memperoleh id siswa, diperlukan id kelas ketika mengakses 
controller SiswaController agar pencarian siswa lebih spesifik. Untuk 
memperoleh id kelas, dapat dilakukan dengan mengakses controller 
KelasController pada method index. 
Tabel 4.49 Implementasi controller KelasController method index 







public function __construct(){ 
    $this->KelasManage = new KelasManagement; 
} 
public function index(){ 
    return $this->KelasManage->kelasList(); 
} 
 
Pada Tabel 4.41, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam) menjelaskan alur dari 
pemanggilan method index pada KelasController, pada baris 5 (lima) merupakan 
kode untuk memanggil sebuah kelas yang bernama KelasManagement. Pada 
baris 5 (lima), menjelaskan bahwa KelasManagement tersebut memanggil 
method bernama kelasList dimana hasil return dari method tersebut akan 
menampilkan daftar kelas, isi dari method kelasList pada KelasManagement 
dapat dilihat pada Tabel 4.42. 
 
Tabel 4.50 Implementasi kelas KelasManagement kelasList 






public function kelasList(){ 
    $getKelas = Kelas::getActiveKelas(); 







Pada Tabel 4.42, pada baris 1 (satu) hingga 4 (empat) merupakan kode 
program dari method kelasList yang bertugas untuk menampilkan daftar kelas. 
Pada baris 2 (dua) merupakan perintah untuk memanggil kelas model yang 
bernama Kelas, model Kelas tersebut memanggil method bernama 
getActiveKelas, selanjutnya pada baris 3 (tiga) menjelaskan bagaimana hasil dari 
data kelas yang didapat, kemudian diubah untuk disesuaikan dengan return data 
yang dibutuhkan, proses tersebut dapat ditemukan pada method 
kelasSimpleListMap yang merupakan milik model Kelas. Hasil dari proses 
tersebut kemudian dikirim dengan format JSON. 
Tabel 4.51 Implementasi model Kelas 














public function kelasSimpleListMap(){ 
    return [ 
        'id' => strval($this->id), 
        'tingkat' => $this->kelasgroup->tingkat, 
        'nama' => $this->nama 
    ]; 
} 
public function scopeGetActiveKelas($query){ 
    $query->whereIn('id_group', function ($group) { 
        $group->select('id')->from('kelas_groups')-
>where('status', Cur_setKelasStatus('active')); 
    }); 
} 
 
Pada Tabel 4.43, pada baris 8 (delapan) hingga 12 (dua belas) merupakan 
method getActiveKelas yang dipanggil pada kelas KelasManagement pada Tabel 
4.23. Sedangkan pada baris 1 (satu) hingga 7 (tujuh) merupakan method untuk 
mengubah hasil return dari data kelas sesuai dengan data yang diperlukan oleh 
Front-End. 
Tabel 4.52 Implementasi controller SiswaController method index 







public function __construct(){ 
    $this->SiswaManage = new SiswaManagement; 
} 
public function index($kelasid){ 
    return $this->SiswaManage->siswaList($kelasid); 
} 
 
Pada Tabel 4.44, setelah memiliki daftar kelas, maka langkah selanjutnya 
adalah mengakses controller SiswaController dengan method index yang terletak 




method index tersebut memanggil method siswaList pada kelas 
SiswaManagement. Untuk memperoleh data siswa, maka diperlukan id kelas 
sebagai input pada method siswaList, hasil implementasi kelas 
SiswaManagement dapat dilihat pada Tabel 4.45. 
Tabel 4.53 Implementasi class SiswaManagement siswaList 






public function siswaList($kelasid){ 
    $getSiswa = Siswa:: getByKelasId($kelasid) 




Pada Tabel 4.45, menjelaskan implementasi dari kode program untuk 
mendapatkan data siswa berdasarkan id kelas. Pada baris 3 (tiga), terdapat 
method siswaSimpleListMap yang berfungsi untuk menyesuaikan dengan 
kebutuhan data yang diperlukan. Selanjutnya hasil dari proses tersebut 
kemudian dikirim dengan format JSON. 
Tabel 4.54 Implementasi model Siswa 












public function siswaSimpleListMap(){ 
    return [ 
        'id' => strval($this->id), 
        'nisn' => $this->nisn, 
        'nama' => $this->nama, 
        'kelas' => Cur_getKelasNameByID($this->id_kelas) 
    ]; 
} 
public function scopeGetByKelasId($query, $id_kelas){ 
    $query-> where('id_kelas', $id_kelas); 
} 
 
Pada Tabel 4.46, pada baris 9 (Sembilan) hingga 11 (sebelas) merupakan 
method yang berisikan query untuk melakukan pencarian data siswa berdasarkan 
id kelas. Sedangkan pada baris 1 (satu) hingga 8 (delapan) merupakan method 
untuk mengubah hasil return dari data siswa menjadi data yang diperlukan oleh 
Front-End. 
Tabel 4.55 Implementasi controller PresensiController method index 




public function __construct(){ 








public function index($siswaid){ 
    return $this-> PresensiManage->presensiList($siswaid); 
} 
 
Pada Tabel 4.47, setelah memiliki daftar siswa, maka langkah terakhir adalah 
mengakses controller PresensiController untuk memperoleh rekap presensi 
siswa. Input yang dibutuhkan adalah id siswa agar pencarian data rekap presensi 
lebih spesifik. Langkah yang dilakukan adalah dengan mengakses method index, 
pada baris 5 (lima), method tersebut memanggil method presensiList milik kelas 
PresensiManagement, hasil implementasi dari kelas PresensiManagement dapat 
dilihat pada Tabel 4.48. 
Tabel 4.56 Implementasi class PresensiManagement presensiLIst 









public function presensiList($siswaid){ 
    $getPresensi = Presensi::where('id_semester', 
Cur_getActiveIDSemesterNow()); 
    $getPresensi = $getPresensi->getBySiswaId($siswaid); 
    return response()->json(dataResponse($getPresensi->get()-
>map->presensiSimpleListMap(), '', 'Total: ' . $getPresensi-
>count() . ' rekap presensi'), 200); 
} 
 
Pada Tabel 4.48, merupakan implementasi dari kode program untuk 
mengambil data rekap presensi berdasarkan id siswa. Pada baris 2 (dua), 
terdapat sebuah query untuk mengambil data rekap presensi siswa hanya 
berdasarkan semester yang sedang berjalan sekarang. Sedangkan pada baris 3 
(tiga), terdapat method bernama getBySiswaId milik model Presensi, method 
tersebut berfungsi untuk mengambil rekap presensi berdasarkan id siswa. Pada 
baris 4 (empat), terdapat method presensiSimpleListMap milik model Presensi 
yang berfungsi untuk mengubah hasil dari data presensi sesuai dengan 
kebutuhan. Langkah terakhir adalah mengirimkan hasil dari rekap presensi 
dengan format JSON. 
Tabel 4.57 Implementasi model Presensi 









public function presensiSimpleListMap(){ 
    return [ 
        'id' => strval($this->id), 
        'siswa' => $this->siswa->nama, 
        'kegiatan' => $this->presensigroup->kegiatan->nama, 
        'nilai' => [ 
            'name' => $this->getNilaiPoin($this-














            'poin' => $this->getNilaiPoin($this-
>presensigroup->kegiatan->nilai, $this->nilai, 'poin') 
        ], 
        'dilakukan' => Carbon_HumanDateTime($this-
>created_at) 
    ]; 
} 
public function scopeGetBySiswaId($query, $id_siswa){ 
    $query->where('id_siswa', $id_siswa); 
} 
 
Pada Tabel 4.49, pada baris 13 (tiga belas) hingga 15 (lima belas) merupakan 
query untuk mendapatkan data rekap presensi siswa berdasarkan id siswa. 
Sedangkan pada baris 1 (satu) hingga 12 (dua belas) merupakan proses untuk 
menyesuaikan hasil return dari rekap presensi sesuai dengan data yang 
diperlukan oleh Front-End. 
4.5.1.9 Implementasi kode program menambah presensi 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk menambah 
presensi ibadah, fitur ini hanya dilakukan oleh guru. Fungsi tersebut dapat 
diakses pada controller bernama PresensiController pada method store. Namun 
untuk melakukan penambahan presensi membutuhkan id kegiatan dan id kelas, 
id kegiatan digunakan untuk menentukan kegiatan apa yang sedang 
dilaksanakan, sedangkan id kelas digunakan untuk menentukan kelas mana yang 
akan melakukan presensi. Untuk mendapatkan id kegiatan dapat dilakukan 
dengan mengakses controller KegiatanController pada method index yang dapat 
dilihat pada Tabel 4.50, sedangkan untuk mendapatkan id kelas, karena proses 
tersebut sudah dijelaskan sebelumnya, maka proses tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 4.41 hingga 4.43. 
Tabel 4.58 Implementasi controller KegiatanController method index 







public function __construct(){ 
    $this->KegiatanManage = new KegiatanManagement; 
} 
public function store(){ 
    return $this->KegiatanManage->kegiatanList(request()); 
} 
 
Pada Tabel 4.50, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan pengambilan daftar kegiatan pada 
sistem informasi, pada baris 5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method 




method kegiatanList, parameter tersebut berisikan input tipe kegiatan, pada 
kasus ini, tipe kegiatan yang dibutuhkan adalah kegiatan presensi. 
Tabel 4.59 Implementasi kelas KegiatanManagement kegiatanList 















public function kegiatanList($request){ 
 $getKegiatan = Kegiatan::whereInAllowToAccess($this-
>getStatus()); 
    if ($request->tipe) $getKegiatan-
>whereAccessType($request->tipe); 
    if ($getKegiatan->count()) { 
        $getKegiatan = $getKegiatan->get()->map-
>kegiatanSimpleListMap(); 
        return response()->json(dataResponse($getKegiatan), 
200); 
    } 




Pada Tabel 4.51, pada baris 1 (satu) hingga 10 (sepuluh), merupakan alur 
untuk melakukan pengambilan daftar kegiatan berdasarkan tipe kegiatan. Pada 
baris 2 (dua) merupakan kode query untuk mendefinisikan kegiatan apa saja 
yang dapat diakses berdasarkan status pengguna, kode tersebut terletak pada 
method whereInAllowToAccess milik model Kegiatan. Selanjutnya pada baris 3 
(tiga) terdapat kode query untuk mendefinisikan kegiatan berdasarkan tipenya, 
pada kasus ini tipe kegiatan yang dimaksud adalah tipe kegiatan presensi wajib, 
maka parameter inputnya adalah ‘presensi’. Terakhir, apabila daftar kegiatan 
berhasil didapat, maka proses yang dilakukan adalah mengembalikan hasil data 
ke Front-End dengan format JSON yang dapat dilihat pada baris 6 (enam). 
Tabel 4.60 Implementasi model Kegiatan 














public function kegiatanSimpleListMap(){ 
    return [ 
        'id' => strval($this->id), 
        'nama' => $this->nama, 
        'nilai' => $this->getNilai($this->nilai), 
        'hari' => Atv_getInfoDayKegiatan($this->hari, true), 
        'waktu' => "$this->waktu_mulai - $this-
>waktu_selesai", 
        'tipe' => Atv_HumanAksesKegiatan($this->akses) 
    ]; 
} 
public function scopeWhereInAllowToAccess($query, $status){ 









public function scopeWhereAccessType($query, $type){ 
    $query->where('akses', Atv_setAksesKegiatan($type)); 
} 
 
Pada Tabel 4.52, pada baris 11 (sebelas) hingga 13 (tiga belas) merupakan 
query untuk mendefinisikan kegiatan apa saja yang dapat diakses berdasarkan 
status pengguna. Sedangkan pada baris 14 (empat belas) hingga 16 (enam belas) 
merupakan query untuk mendefinisikan tipe kegiatan yang dibutuhkan. Dan pada 
baris 1 (satu) hingga 10 (sepuluh), merupakan proses untuk menyesuaikan hasil 
return dari data kegiatan sesuai dengan data yang diperlukan oleh Front-End. 
Selanjutnya untuk memperoleh daftar siswa, maka proses yang dilakukan 
adalah mengakses controller SiswaController pada method index, karena proses 
tersebut sudah dijelaskan pada Tabel 4.44, maka langkah selanjutnya adalah 
penjelasan dari kelas SiswaManagement. Hasil implementasi dapat dilihat pada 
Tabel 4.53. 
Tabel 4.61 Implementasi kelas SiswaManagement 










public function siswaList($request){ 
    $getSiswa = Siswa::query(); 
    $id_kelas = $request->kelasid; 
    if (isset($request->presensikegiatan)) $getSiswa-
>getUnPresensiByKegiatanToday($request->presensikegiatan); 
    if (isset($id_kelas)) $getSiswa->getByKelasId($id_kelas); 




Pada Tabel 4.53, merupakan proses untuk mengambil daftar siswa 
berdasarkan id kelas, dan id kegiatan. Pada baris 4 (empat), merupakan kode 
query yang digunakan untuk mencari siswa yang belum melakukan presensi pada 
hari ini berdasarkan id kegiatan. Pada baris 5 (lima) merupakan kode query untuk 
mencari siswa berdasarkan kelas. Selanjutnya, hasil dari daftar siswa tersebut 
akan dikirimkan ke Front-End ke dalam bentuk JSON. 
Tabel 4.62 Implementasi model Siswa 






public function siswaSimpleListMap(){ 
    return [ 
        'id' => strval($this->id), 
        'nisn' => $this->nisn, 
























        'kelas' => Cur_getKelasNameByID($this->id_kelas) 
    ]; 
} 
public function scopeGetUnPresensiByKegiatanToday($query, 
$id_kegiatan){ 
    $query->whereNotIn('id', function ($id_siswa) use 
($id_kegiatan) { 
        $id_siswa->join('presensi_groups', 
'presensis.id_presensi', '=', 'presensi_groups.id') 
            ->select('presensis.id_siswa') 
            ->from('presensis') 
            ->where('presensi_groups.id_kegiatan', 
$id_kegiatan) 
            ->whereDate('presensis.created_at', 
Carbon_DBdatetimeToday()); 
    }); 
} 
public function scopeGetByKelasId($query, $id_kelas){ 
    $query->where('id_kelas', $id_kelas); 
} 
 
Pada Tabel 4.54, pada baris 9 (sembilan) hingga 17 (tujuh belas), merupakan 
query untuk mencari data siswa yang belum melakukan presensi pada hari ini 
berdasarkan kegiatan. Pada baris 18 (delapan belas) hingga 20 (dua puluh), 
merupakan query untuk mencari data siswa berdasarkan kelas. Sedangkan pada 
baris 1 (satu) hingga 8 (delapan) merupakan method untuk mengubah hasil 
return dari data kelas sesuai dengan data yang diperlukan oleh Front-End. 
Tabel 4.63 Implementasi controller PresensiController method store 







public function __construct(){ 
    $this->PresensiManage = new PresensiManagement; 
} 
public function store(){ 
    return $this->PresensiManage->presensiStore(request()); 
} 
 
Pada Tabel 4.55, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan penambahan pada presensi, pada 
baris 5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method presensiStore milik 
kelas PresensiManagement, terdapat parameter request pada method 






Tabel 4.64 Implementasi kelas PresensiManagement presensiStore 
























public function presensiStore($request){ 
    $getKegiatan = Kegiatan::getKegiatanPresensi()-
>find($request->kegiatanid); 
    $approve = '7'; 
    $getKegiatan = $getKegiatan->kegiatanCollectMap(); 
    $kodeKegiatan = Arr_pluck($getKegiatan['nilai'], 'code'); 
    $getDataPresensi = (new Presensi)->getNilai($request-
>presensidata); 
    $newPresensi = []; 
    $newPresensiGroup = PresensiGroup::create(['id_kegiatan' 
=> $request->kegiatanid, 'id_user' => Auth::user()->id, 
'catatan' => $request->catatan, 'approve' => $approve]); 
    foreach ($getDataPresensi as $key => $value) 
        if (in_array($value['nilai'], $kodeKegiatan)) 
$newPresensi[] = ['id_semester' => 
strval(Cur_getActiveIDSemesterNow()), 'id_siswa' => 
$value['id_siswa'], 'nilai' => $value['nilai']]; 
    if (count($newPresensi)) 
PresensiGroup::find($newPresensiGroup->id)->presensi()-
>createMany($newPresensi); 
    return response()->json(successResponse('Berhasil 
melakukan presensi'), 201); 
} 
 
Pada Tabel 4.56, pada baris 1 (satu) hingga 13 (tiga belas), merupakan alur 
untuk melakukan penambahan presensi. Pada baris 1 (satu), terdapat parameter 
request pada method presensiStore, parameter tersebut berisikan input data 
yang akan ditambahkan ke dalam database. Input pertama merupakan id 
kegiatan yang digunakan untuk mengambil nilai dan poin pada table kegiatan 
berdasarkan id, dapat dilihat pada baris 2 (dua). Selanjutnya input kedua 
merupakan data presensi, input tersebut kemudian diproses agar dapat dibaca 
oleh sistem, dapat dilihat pada baris 6 (enam). Dan input terakhir merupakan 
catatan pada presensi yang dilakukan. Langkah selanjutnya merupakan proses 
pengisian data presensi ke dalam database yang dapat dilihat pada baris 8 
(delapan) hingga 11 (sebelas). Setelah proses pengisian data presensi selesai, 
maka sistem akan mengirimkan pesan success kepada Front-End yang dapat 
dilihat pada baris 12 (dua belas). 
4.5.1.10 Implementasi kode program menambah jenis kegiatan ibadah 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk menambahkan 
kegiatan ibadah pada sistem presensi. Fungsi tersebut dapat diakses pada 
controller bernama KegiatanController pada method store. Berikut hasil 




Tabel 4.65 Implementasi controller KelasController method store 







public function __construct(){ 
    $this->KegiatanManage = new KegiatanManagement; 
} 
public function store(){ 
    return $this->KegiatanManage->kegiatanStore(request()); 
} 
 
Pada Tabel 4.57, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan penambahan jenis kegiatan, pada 
baris 5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method kegiatanStore milik 
kelas KegiatanManagement, terdapat parameter request pada method 
kegiatanStore, parameter tersebut berisikan input data kegiatan baru dari Front-
End. 
Tabel 4.66 Implementasi kelas kegiatanManagement kegiatanStore 
















public function kegiatanStore($request){ 
    $getAvailableKegiatan = 
Kegiatan::getAvailableKegiatan($request->nama); 
    if (!$getAvailableKegiatan->count()) { 
        $dataRequest = Arr_unserialize($request->nilai); 
        $newNilai = []; 
        foreach ($dataRequest as $key => $value) $newNilai[] 
= [Str_random(6) => $value]; 
        Kegiatan::createNewKegiatan($request, $newNilai); 
        return response()->json(successResponse('Berhasil 
membuat kegiatan baru'), 201); 
    } 
    return response()->json(errorResponse('Jenis kegiatan [' 
. $request->nama . '] sudah ada'), 202); 
} 
 
Pada Tabel 4.58, pada baris 1 (satu) hingga 11 (sebelas), merupakan alur 
untuk melakukan penambahan kegiatan baru. Pada baris 2 (dua) merupakan 
kode query untuk mencari apakah kegiatan yang akan ditambahkan sudah ada 
atau belum. Apabila kegiatan belum ada, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan proses pengolahan data berdasarkan input yang dikirimkan dari 
Front-End, proses tersebut dapat dilihat pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam). 
Setelah proses pengolahan data selesai, maka selanjutnya adalah pengisian ke 
database, yang dapat dilihat pada baris 7 (tujuh). Setelah proses pengisian 




apabila kegiatan yang akan ditambahkan sudah ada, maka sistem akan 
mengembalikan pesan error yang dapat dilihat pada baris 10 (sepuluh). 
Tabel 4.67 Implementasi model Kegiatan 


















public function scopeGetAvailableKegiatan($query, $name){ 
    $query->where('nama', $name); 
} 
public function scopeCreateNewKegiatan($query, $input, 
$nilai_poin){ 
    $query->create([ 
        'nama' => $input->nama, 
        'nilai' => serialize(Arr_collapse($nilai_poin)), 
        'nilai_avg' => isset($input->nilai_avg) ? $input-
>nilai_avg : 0, 
        'hari' => Atv_setDayKegiatan($input->hari), 
        'waktu_mulai' => Carbon_AnyTimeParse($input->mulai), 
        'waktu_selesai' => Carbon_AnyTimeParse($input-
>selesai), 
        'akses' => Atv_setAksesKegiatan($input->akses) 
    ]); 
} 
 
Pada Tabel 4.59, pada baris 1 (satu) hingga 3 (tiga) merupakan query untuk 
mencari kegiatan berdasarkan nama kegiatan. Sedangkan pada baris 5 (lima) 
hingga 14 (empat belas) merupakan query untuk menambahkan kegiatan baru 
pada database. 
4.5.1.11 Implementasi kode program mengelola tenaga perekap 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk mengelola tenaga 
perekap, pada kasus ini fitur yang dimaksud adalah untuk menambahkan ketua 
kelas pada sistem informasi presensi, ketua kelas bertugas untuk melakukan 
presensi kelas setiap harinya. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller 
bernama UserController pada method store yang dapat dilihat pada Tabel 4.26. 
Pada kasus ini, proses yang dilakukan hampir sama dengan proses ketika 
melakukan penambahan akses pengguna, namun ada beberapa proses khusus 
yang dilakukan sehingga ketua kelas dapat ditambahkan ke dalam database. 
Pada proses penambahan ketua kelas, proses yang dilakukan hampir sama 
dengan proses penambahan akses pengguna yang dilakukan oleh aktor admin, 
namun perbedaan pada proses ini adalah pada input parameter. Untuk 
menambahkan ketua kelas, dibutuhkan input id kelas dan id siswa. id kelas yang 
dibutuhkan berasal dari kelas yang belum memiliki ketua kelas, sedangkan id 




mengambil kelas yang belum memiliki ketua kelas dapat dilihat pada Tabel 4.60 
hingga 4.62. 
Tabel 4.68 Implementasi controller KelasController method index 







public function __construct(){ 
    $this->KelasManage = new KelasManagement; 
} 
public function store(){ 
    return $this->KelasManage->kelasList(request()); 
} 
 
Pada Tabel 4.60, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan penambahan jenis kegiatan, pada 
baris 5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method kelasList milik kelas 
KelasManagement, terdapat parameter request pada method kelasList, 
parameter tersebut berisikan input metode pencarian kelas dengan value 
‘havenoketuakelas’ dari Front-End. 
Tabel 4.69 Implementasi kelas KelasManagement kelasList 








public function kelasList($request){ 
    $getKelas = Kelas::getActiveKelas(); 
    if ($request->method == 'havenoketuakelas') $getKelas = 
$getKelas->getHaveNoKetuaKelas(); 




Pada Tabel 4.61, pada baris 1 (satu) hingga 5 (lima), merupakan alur untuk 
melakukan pencarian daftar kelas yang belum memiliki ketua kelas. Proses 
pencarian dilakukan pada baris 3 (tiga) dengan memanggil method 
getHaveNoKetuaKelas milik model Kelas. Selanjutnya hasil pencarian akan 
dikembalikan menuju Front-End dengan bentuk JSON. 
Pada Implementasi model Kelas, karena pada Tabel 4.43 sudah menjelaskan 
beberapa method yang digunakan untuk mendapatkan daftar kelas, maka pada 








Tabel 4.70 Implementasi model Kelas 






public function scopeGetHaveNoKetuaKelas($query){ 
    $query->whereNotIn('id', function ($q) { 
        $q->select('id_kelas')->from('ketua_kelas'); 
    }); 
} 
 
Pada Tabel 4.62, pada baris 1 (satu) hingga 5 (lima) merupakan query untuk 
melakukan pencarian daftar kelas yang belum memiliki ketua kelas. 
4.5.1.12 Implementasi kode program memverifikasi rekap presensi 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk melakukan 
verifikasi presensi, pada kasus ini fitur yang dimaksud adalah untuk menyetujui 
presensi yang baru dilakukan oleh ketua kelas, karena setelah ketua kelas 
melakukan presensi kelas, maka presensi tersebut tidak langsung dapat disetujui 
oleh guru, maka langkah selanjutnya adalah guru melakukan verifikasi terhadap 
presensi tersebut. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller bernama 
PresensiController pada method update. Namun untuk melakukan verifikasi 
dibutuhkan id presensi yang digunakan untuk menunjukkan presensi mana yang 
akan di verifikasi. Proses tersebut juga dapat diakses pada controller yang sama 
namun pada method index. Berikut hasil implementasi kode dapat dilihat pada 
Tabel 4.63. 
Tabel 4.71 Implementasi controller PresensiController 











public function __construct(){ 
    $this-> PresensiManage = new PresensiManagement; 
} 
public function index(){ 
    return $this->PresensiManage->presensiList(request()); 
} 
public function update($id){ 











Tabel 4.72 Implementasi kelas PresensiManagement 
























public function presensiList($request){ 
    if ($request->getOnly == 'today') { 
        $getPresensiGroup = 
PresensiGroup::getUnapprovedPresenceToday(); 
        $message = 'Total presensi: ' . $getPresensiGroup-
>count() . ' belum divalidasi hari ini'; 
        return response()-
>json(dataResponse($getPresensiGroup->get()->map-
>presensigroupSimpleListMap(), '', $message), 200); 
    } 
} 
public function presensiUpdate($id, $request){ 
    if ($request->_update == 'approve') { 
        $getPresensiGroup = PresensiGroup::find($id); 
        if ((bool) $getPresensiGroup) { 
            $getPresensiGroup->update(['approve' => '7']); 
            return response()->json(successResponse('Berhasil 
menyetujui presensi'), 201); 
        } 
        return response()->json(errorResponse('Kegiatan 
presensi tidak ditemukan'), 202); 
    } 
} 
 
Tabel 4.73 Implementasi model PresensiGroup 
















public function presensigroupSimpleListMap(){ 
    return [ 
        'id' => strval($this->id), 
        'kegiatan' => $this->kegiatan->nama, 
        'kelas' => Cur_getKelasNameByID($this->presensi[0]-
>siswa->kelas->id), 
        'approve' => Atv_convApproveCodeToString($this-
>approve), 
        'waktu' => Carbon_HumanDateTime($this->created_at) 
    ]; 
} 
public function scopeGetUnapprovedPresenceToday($query){ 




Untuk melakukan verifikasi pada presensi, maka langkah pertama adalah 
dengan mengambil daftar presensi yang baru dilakukan oleh ketua kelas, proses 




Selanjutnya langkah yang dilakukan adalah mengambil daftar presensi yang baru 
dilakukan ketua kelas hari ini, kode tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.64 pada 
baris 3 (tiga), yang kemudian hasil dari daftar presensi tersebut akan dikirim ke 
Front-End dengan format JSON. 
Langkah kedua, setelah mendapat daftar presensi, maka verifikasi presensi 
baru dapat dilakukan, untuk memverifikasi presensi membutuhkan id presensi 
sebagai parameter ketika mengakses method update pada controller 
PresensiController, hasil kode dapat dilihat pada Tabel 4.63 pada baris 4 (empat) 
hingga 6 (enam). Proses selanjutnya adalah dengan mengakses method 
presensiUpdate pada kelas PresensiManagement dengan input id presensi dan 
metode yang dilakukan untuk mengubah status presensi, proses tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 4.64 pada baris 8 (delapan) hingga 17 (tujuh belas), tepat nya 
pada baris 12 (dua belas), kemudian setelah proses update status presensi 
selesai, maka sistem akan mengirimkan pesan success kepada Front-End yang 
dapat dilihat pada baris 13 (tiga belas). 
Penjelasan pada Tabel 4.65 merupakan method yang digunakan oleh model 
PresensiGroup untuk menyesuaikan data berdasarkan data yang dibutuhkan oleh 
Front-End. 
4.5.1.13 Implementasi kode program memberikan nilai ibadah tambahan 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk memberikan nilai 
tambahan kepada siswa. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller bernama 
NilaiTambahanController pada method store. Namun untuk dapat 
menambahkan nilai tambahan, diperlukan id kegiatan dan id siswa. Untuk 
memperoleh id kegiatan, langkah tersebut sudah dijelaskan pada Tabel 4.52 
hingga Tabel 4.53, namun value dari tipe kegiatan nya adalah ‘kegiatan’. Dan 
untuk mendapatkan id siswa, pada kasus ini langkah yang dilakukan adalah 
dengan melakukan pencarian berdasarkan nama siswa, proses tersebut dapat 
diakses pada controller SiswaController pada method index. Proses pencarian 
berdasarkan nama siswa dapat dilihat pada Tabel 
Tabel 4.74 Implementasi controller SiswaController method store 







public function __construct(){ 
    $this->SiswaManage = new SiswaManagement; 
} 
public function store(){ 






Pada Tabel 4.66, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan mengambil daftar siswa, pada kasus 
ini proses yang dilakukan adalah mencari siswa berdasarkan nama. Pada baris 5 
(lima) merupakan kode untuk memanggil method siswaList milik kelas 
SiswaManagement, terdapat parameter request pada method siswaList, 
parameter tersebut berisikan input pencarian nama siswa dari Front-End.  
Tabel 4.75 Implementasi kelas SiswaManagement siswaList 







public function siswaList($request){ 
    $getSiswa = Siswa::searchSiswaByName($request-
>searchname); 




Pada Tabel 4.67, pada baris 1 (satu) hingga 4 (empat), merupakan alur untuk 
melakukan pencarian siswa berdasarkan nama. Pada baris 2 (dua), terdapat kode 
query untuk melakukan pencarian, kode tersebut terdapat pada method 
searchSiswaByName milik model Siswa. Langkah selanjutnya, setelah daftar 
siswa berhasil didapat, maka hasil tersebut akan dikembalikan kepada Front-End 
dalam bentuk JSON. 
Tabel 4.76 Implementasi model Siwa 




public function scopeSearchSiswaByName($query, $searchname){ 
    $query->where('nama', 'like', "%$searchname%"); 
} 
 
Pada Tabel 4.68, merupakan implementasi dari kode query yang sebelum 
dijalankan pada kelas Siswa Management, proses yang dilakukan oleh kode 
tersebut adalah mencari daftar siswa berdasarkan pada input pencarian nama 
siswa. 
Selanjutnya, setelah memiliki daftar siswa, langkah selanjutnya adalah dengan 
mengakses method store pada controller NilaiTambahanController, dengan input 
yang dikirimkan adalah data nilai tambahan yang berisikan id siswa, id kegiatan, 







Tabel 4.77 Implementasi controller NilaiTambahanController method store 








public function __construct(){ 
    $this-> NilaiTambahanManage = new NilaiTambahanManagement; 
} 
public function store(){ 




Pada Tabel 4.69, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan penambahan pada nilai tambahan 
ibadah siswa, pada baris 5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method 
nilaiTambahanStore milik kelas NilaiTambahanManagement, terdapat parameter 
request pada method nilaiTambahanStore, parameter tersebut berisikan input 
tada nilai tambahan dari Front-End. 
Tabel 4.78 Implementasi kelas NilaiTambahanManagement  
















public function nilaiTambahanStore($request){ 
    $getSiswa = Siswa::find($request->siswaid); 
    $getKegiatan = Kegiatan::find($request->kegiatanid); 
    if (((bool) $getSiswa) && ((bool) $getKegiatan)) { 
        $getNilaiData = Arr_unserialize($getKegiatan->nilai); 
        NilaiTambahan::createNewNilaiTambahan($request); 
        $result = ['siswa' => $getSiswa->nama, 'kegiatan' => 
$getKegiatan->nama, 'poin' => $getNilaiData[$request-
>nilai]['poin']]; 
        return response()->json(successResponse('Berhasil 
menambahkan nilai tambahan', $result), 201); 
    } 
    return response()->json(errorResponse('Siswa atau 
Kegiatan tidak ditemukan'), 202); 
} 
 
Pada Tabel 4.70, pada baris 1 (satu) hingga 11 (sebelas), merupakan alur 
untuk melakukan penambahan pada nilai tambahan. Pada baris 2 (dua) dan 3 
(tiga) merupakan proses verifikasi apakah siswa dan kegiatan yang akan 
ditambahkan ada atau tidak. Apabila keduanya ada, maka proses yang dilakukan 
adalah melakukan penambahan pada database, dapat dilihat pada baris 5 (lima) 
hingga 6 (enam), setelah berhasil mengisi nilai tambahan pada database, aka 
sistem akan mengirimkan pesan success kepada Front-End, kode tersebut dapat 




ditemukan, maka sistem akan mengirimkan pesan error yang dapat dilihat pada 
baris 10 (sepuluh). 
Tabel 4.79 Implementasi model NilaiTambahan 







public function scopeCreateNewNilaiTambahan($query, $input){ 
    $query->create(['id_semester' => 
Cur_getActiveIDSemesterNow(), 'id_siswa' => $input->siswaid, 




Pada Tabel 4.71, pada baris 1 (satu) hingga 3 (tiga) merupakan query untuk 
melakukan penambahan pada nilai tambahan. 
4.5.1.14 Implementasi kode program melakukan perhitungan nilai akhir 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk melakukan proses 
perhitungan nilai akhir ibadah. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller 
bernama NilaiAkhirController pada method store. Berikut hasil implementasi 
kode dapat dilihat pada Tabel 4.72. 
Tabel 4.80 Implementasi controller NilaiAkhirController method store 







public function __construct(){ 
    $this->NilaiAkhirManage = new NilaiAkhirManagement; 
} 
public function store(){ 
    return $this->NilaiAkhirManage->nilaiAkhirStore(); 
} 
 
Pada Tabel 4.72, pada baris 4 (empat) hingga 6 (enam), menjelaskan 
implementasi dari method untuk melakukan proses perhitungan nilai akhir, pada 
baris 5 (lima) merupakan kode untuk memanggil method nilaiAkhirStore milik 
kelas NilaiAkhirManagement. 
Tabel 4.81 Implementasi kelas NilaiAkhirManagement 






public function nilaiAkhirStore($request){ 
    $processNilaiAkhir = (new NilaiAkhirCreatorService())-
>result(); 






Pada Tabel 4.73, pada baris 1 (satu) hingga 4 (empat), merupakan alur untuk 
melakukan perhitungan nilai akhir dari presensi ibadah siswa. Pada baris 2 (dua) 
merupakan kode untuk memanggil method dengan nama result milik kelas 
NilaiAkhirCreatorService, kelas tersebut yang bertugas untuk melakukan proses 
perhitungan nilai akhir. Hasil dari proses perhitungan tersebut, akan otomatis 
masuk ke dalam database. Setelah proses perhitungan nilai akhir selesai, maka 
sistem akan mengirimkan pesan success kepada Front-End yang dapat dilihat 
pada baris 3 (tiga). 
4.5.1.15 Implementasi kode program melakukan presensi kelas 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk melakukan 
presensi kelas, pada kasus ini fitur yang dimaksud adalah untuk menambahkan 
data presensi yang dilakukan oleh ketua kelas, proses ini hampir sama dengan 
proses yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.55 hingga Tabel 4.56, namun terdapat 
proses untuk melakukan verifikasi apakah presensi yang dilakukan sesuai pada 
waktu yang telah ditentukan. Fungsi tersebut dapat diakses pada controller 
bernama PresensiController pada method store. Namun dibutuhkan id kegiatan 
untuk melakukan penambahan data presensi, untuk mendapat id kegiatan dapat 
dilakukan dengan mengakses controller KegiatanController pada method index 
yang sudah dijelaskan pada Tabel 4.52. 
Tabel 4.82 Implementasi kelas KegiatanManagement 


















public function kegiatanList($request){ 
    $getKegiatan = Kegiatan::whereInAllowToAccess($this-
>getStatus()); 
    if ($this->getStatus() == 'ketuakelas') $getKegiatan-
>getAvailablePresensiNow(); 
    if ($request->tipe) $getKegiatan-
>whereAccessType($request->tipe); 
    $getKegiatan = $getKegiatan->withOrderAccess(); 
    if ($getKegiatan->count()) { 
        $getKegiatan = $getKegiatan->get()->map-
>kegiatanSimpleListMap(); 
        return response()->json(dataResponse($getKegiatan), 
200); 
    } 




Pada Tabel 4.74, proses yang dilakukan sama dengan proses yang dilakukan 




tersebut merupakan kode query untuk membatasi daftar kegiatan yang dapat 
diakses oleh ketua kelas berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
Tabel 4.83 Implementasi model Kegiatan 










public function scopeGetAvailablePresensiNow($query){ 
    $allDay = Carbon_IsWorkDayNow() ? '*' : ''; 
    $query->whereIn('hari', [$allDay, 
Carbon_DBDayNumOfWeek()])->where(function ($time) { 
        $time->whereTime('waktu_mulai', '<=', 
Carbon_AnyTimeNow())->whereTime('waktu_selesai', '>=', 
Carbon_AnyTimeNow()); 
    }); 
} 
 
Pada Tabel 4.75, pada baris 1 (satu) hingga 6 (enam), merupakan proses query 
untuk membatasi kegiatan presensi apa saja yang dapat diakses pada waktu 
tertentu saja. 
Selanjutnya adalah mengambil daftar siswa berdasarkan kelas dengan cara 
mengakses method index pada controller Siswa. Karena aktor ketua kelas 
otomatis memiliki id kelas, maka dapat langsung mengakses controller tersebut 
tanpa memasukkan input id kelas. Karena controller tersebut sudah dijelaskan 
sebelumnya pada Tabel 4.44, maka penjelasan implementasi langsung pada kelas 
SiswaManagement. Hasil implementasi dapat dilihat pada Tabel 4.76. 
Tabel 4.84 Implementasi kelas SiswaManagement 











public function siswaList($request){ 
    $getSiswa = Siswa::query(); 
    if ($this->getStatus() == 'ketuakelas') $id_kelas = 
auth()->user()->ketuakelas->id_kelas; 
    if (isset($request->presensikegiatan)) $getSiswa-
>getUnPresensiByKegiatanToday($request->presensikegiatan); 
    if (isset($id_kelas)) $getSiswa->getByKelasId($id_kelas); 




Pada Tabel 7.76, proses yang dilakukan sama seperti pada proses sebelumnya 
yang dilakukan pada Tabel 4.53. Namun pada kasus ini karena aktor ketua kelas 
sudah memiliki kelas, maka tidak perlu memasukkan input id kelas, dan akan 
otomatis mengambil siswa dalam kelas berdasarkan kelasnya, kode dapat dilihat 




Selanjutnya adalah proses pengisian presensi, dengan cara mengakses 
controller PresensiController pada method store. Karena sudah dijelaskan pada 
Tabel 4.55, maka proses selanjutnya adalah penjelasan pada kelas 
PresensiManagement. Hasil implementasi dapat dilihat pada Tabel 4.77. 
Tabel 4.85 Implementasi kelas PresensiManagement 


























public function presensiStore($request){ 
    if (!Atv_boolPresensiTimeAllowed($getKegiatan->hari, 
$getKegiatan->waktu_mulai, $getKegiatan->waktu_selesai)) 
        return response()->json(errorResponse('Presensi tidak 
dilakukan pada waktunya'), 202); 
    $approve = '5'; 
    $getKegiatan = $getKegiatan->kegiatanCollectMap(); 
    $kodeKegiatan = Arr_pluck($getKegiatan['nilai'], 'code'); 
    $getDataPresensi = (new Presensi)->getNilai($request-
>presensidata); 
    $newPresensi = []; 
    $newPresensiGroup = PresensiGroup::create(['id_kegiatan' 
=> $request->kegiatanid, 'id_user' => Auth::user()->id, 
'catatan' => $request->catatan, 'approve' => $approve]); 
    foreach ($getDataPresensi as $key => $value) 
        if (in_array($value['nilai'], $kodeKegiatan)) 
$newPresensi[] = ['id_semester' => 
strval(Cur_getActiveIDSemesterNow()), 'id_siswa' => 
$value['id_siswa'], 'nilai' => $value['nilai']]; 
    if (count($newPresensi)) 
PresensiGroup::find($newPresensiGroup->id)->presensi()-
>createMany($newPresensi); 
    return response()->json(successResponse('Berhasil 
melakukan presensi'), 201); 
} 
 
Pada Tabel 4.77, pada baris 1 (satu) hingga 14 (empat belas), merupakan alur 
untuk melakukan penambahan data presensi yang dilakukan oleh aktor ketua 
kelas. Proses yang dilakukan sama seperti pada proses pada Tabel 4.56. Namun 
pada kasus ini terdapat verifikasi untuk memeriksa apakah presensi dilakukan 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau tidak, kode tersebut dapat 
dilihat pada baris 2 (dua), apabila presensi yang dilakukan tidak pada waktu yang 
telah ditentukan, maka sistem akan mengirimkan pesan error yang dapat dilihat 
pada baris 3 (tiga). 
4.5.1.16 Implementasi kode program melihat rekap presensi kelas 
Pada sistem presensi, terdapat fungsi yang bertugas untuk melihat rekap 
presensi kelas, pada kasus ini fitur yang dimaksud adalah untuk melihat rekap 




pada controller bernama PresensiController pada method index. Untuk 
mengakses controller tersebut dibutuhkan id siswa seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Karena aktor ketua kelas sudah memiliki id kelas, maka proses yang 
dilakukan dapat langsung mengakses controller PresensiController tanpa harus 
mencari id kelas terlebih dahulu. 
Pada kasus ini, karena proses untuk mengambil daftar siswa berdasarkan 
kelas sudah dijelaskan pada Tabel 4.44 hingga 4.45, maka penjelasan akan di 
mulai pada penjelasan proses mengambil rekap presensi siswa berdasarkan id 
siswa. 
Namun pada kasus ini, karena proses untuk mengambil data rekap presensi 
siswa sudah dijelaskan sebelumnya, maka proses tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 4.47 hingga Tabel 4.48. 
4.5.2 Implementasi Database 
Pada implementasi database, menjelaskan hasil dari implementasi pada 
pembuatan database berdasarkan perancangan pada Model Relasional. 
Implementasi yang dilakukan adalah melakukan pembuatan database, table, 
serta struktur relasional pada database sistem informasi presensi. Bahasa yang 
digunakan untuk melakukan proses tersebut adalah Data Definition Language 
(DDL). 
4.5.2.1 Implementasi pembuatan database 
Tabel 4.86 Implementasi pembuatan database 
No Source Code 
1 CREATE DATABASE `simpkis` /*!40100 DEFAULT CHARACTER SET utf8 
*/; 
 
Pada Tabel 4.78, merupakan implementasi dari pembuatan database simpkis. 
4.5.2.2 Implementasi table users 
Tabel 4.87 Implementasi table users 









CREATE TABLE `users` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `username` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT 
NULL, 
  `password` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT 
NULL, 
  `active` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 









  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `deleted_at` timestamp NULL DEFAULT NULL, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  UNIQUE KEY `users_username_unique` (`username`) 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=25 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.79, merupakan implementasi dari pembuatan table users. Table 
ini digunakan untuk menyimpan data pengguna yang dapat mengakses sistem 
informasi presensi. 
4.5.2.3 Implementasi table kelas_groups 
Tabel 4.88 Implementasi table kelas_groups 











CREATE TABLE `kelas_groups` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `tingkat` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `nama_group` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT 
NULL, 
  `status` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  PRIMARY KEY (`id`) 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=8 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.80, merupakan implementasi dari pembuatan table 
kelas_groups. Table ini digunakan untuk menyimpan data kelas berdasarkan 
kelompok kelas. 
 
4.5.2.4 Implementasi table kelas 
Tabel 4.89 Implementasi table kelas 











CREATE TABLE `kelas` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `nama` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `id_group` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `deleted_at` timestamp NULL DEFAULT NULL, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  KEY `kelas_id_group_foreign` (`id_group`), 







(`id_group`) REFERENCES `kelas_groups` (`id`) ON DELETE 
CASCADE 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=22 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.81, merupakan implementasi dari pembuatan table kelas. Table 
ini digunakan untuk menyimpan data kelas pada sistem presensi. 
4.5.2.5 Implementasi table siswas 
Tabel 4.90 Implementasi table siswas 















CREATE TABLE `siswas` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `nisn` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `nama` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `id_kelas` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `deleted_at` timestamp NULL DEFAULT NULL, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  UNIQUE KEY `siswas_nisn_unique` (`nisn`), 
  KEY `siswas_id_kelas_foreign` (`id_kelas`), 
  CONSTRAINT `siswas_id_kelas_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_kelas`) REFERENCES `kelas` (`id`) ON DELETE CASCADE 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=631 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.82, merupakan implementasi dari pembuatan table siswas. Table 
ini digunakan untuk menyimpan data siswa pada sistem informasi. 
4.5.2.6 Implementasi table ketua_kelas 
Tabel 4.91 Implementasi table ketua_kelas 













CREATE TABLE `ketua_kelas` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `id_siswa` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_kelas` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_user` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  UNIQUE KEY `ketua_kelas_id_siswa_unique` (`id_siswa`), 
  UNIQUE KEY `ketua_kelas_id_kelas_unique` (`id_kelas`), 
  KEY `ketua_kelas_id_user_foreign` (`id_user`), 










(`id_kelas`) REFERENCES `kelas` (`id`) ON DELETE CASCADE, 
  CONSTRAINT `ketua_kelas_id_siswa_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_siswa`) REFERENCES `siswas` (`id`) ON DELETE CASCADE, 
  CONSTRAINT `ketua_kelas_id_user_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_user`) REFERENCES `users` (`id`) ON DELETE CASCADE 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=22 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.83, merupakan implementasi dari pembuatan table ketua_kelas. 
Table ini digunakan untuk menyimpan data ketua kelas yang digunakan untuk 
memberikan izin untuk melakukan rekap presensi. 
4.5.2.7 Implementasi table semesters 
Tabel 4.92 Implementasi table semesters 










CREATE TABLE `semesters` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `semester` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT 
NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  UNIQUE KEY `semesters_semester_unique` (`semester`) 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=13 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.84, merupakan implementasi dari pembuatan table semesters. 
Table ini digunakan untuk menyimpan data semester pada sistem presensi. 
4.5.2.8 Implementasi table kegiatans 
Tabel 4.93 Implementasi table kegiatans 














CREATE TABLE `kegiatans` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `nama` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `nilai` text COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `nilai_avg` int(11) NOT NULL DEFAULT '0', 
  `hari` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `waktu_mulai` time NOT NULL, 
  `waktu_selesai` time NOT NULL, 
  `akses` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  PRIMARY KEY (`id`) 






Pada Tabel 4.85, merupakan implementasi dari pembuatan table kegiatans. 
Table ini digunakan untuk menyimpan data kegiatan dari sistem presensi. 
4.5.2.9 Implementasi table presensi_groups 
Tabel 4.94 Implementasi table presensi_groups 


















CREATE TABLE `presensi_groups` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `id_kegiatan` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_user` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `catatan` text COLLATE utf8mb4_unicode_ci, 
  `approve` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  KEY `presensi_groups_id_kegiatan_foreign` (`id_kegiatan`), 
  KEY `presensi_groups_id_user_foreign` (`id_user`), 
  CONSTRAINT `presensi_groups_id_kegiatan_foreign` FOREIGN 
KEY (`id_kegiatan`) REFERENCES `kegiatans` (`id`) ON DELETE 
CASCADE, 
  CONSTRAINT `presensi_groups_id_user_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_user`) REFERENCES `users` (`id`) ON DELETE CASCADE 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=2101 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.86, merupakan implementasi dari pembuatan table 
presensi_groups. Table ini digunakan untuk menyimpan data presensi 
berdasarkan kelommpok presensi. 
4.5.2.10 Implementasi table presensis 
Tabel 4.95 Implementasi table presensis 












CREATE TABLE `presensis` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `id_presensi` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_semester` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_siswa` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `nilai` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  KEY `presensis_id_presensi_foreign` (`id_presensi`), 














  KEY `presensis_id_siswa_foreign` (`id_siswa`), 
  CONSTRAINT `presensis_id_presensi_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_presensi`) REFERENCES `presensi_groups` (`id`) ON DELETE 
CASCADE, 
  CONSTRAINT `presensis_id_semester_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_semester`) REFERENCES `semesters` (`id`) ON DELETE 
CASCADE, 
  CONSTRAINT `presensis_id_siswa_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_siswa`) REFERENCES `siswas` (`id`) ON DELETE CASCADE 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=63001 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.87, merupakan implementasi dari pembuatan table presensis. 
Table ini digunakan untuk menyimpan data rekap presensi ibadah siswa pada 
sistem informasi presensi. 
4.5.2.11 Implementasi table nilai_tambahans 
Tabel 4.96 Implementasi table nilai_tambahans 






















CREATE TABLE `nilai_tambahans` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `id_semester` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_siswa` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_kegiatan` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `nilai` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  KEY `nilai_tambahans_id_semester_foreign` (`id_semester`), 
  KEY `nilai_tambahans_id_siswa_foreign` (`id_siswa`), 
  KEY `nilai_tambahans_id_kegiatan_foreign` (`id_kegiatan`), 
  CONSTRAINT `nilai_tambahans_id_kegiatan_foreign` FOREIGN 
KEY (`id_kegiatan`) REFERENCES `kegiatans` (`id`) ON DELETE 
CASCADE, 
  CONSTRAINT `nilai_tambahans_id_semester_foreign` FOREIGN 
KEY (`id_semester`) REFERENCES `semesters` (`id`) ON DELETE 
CASCADE, 
  CONSTRAINT `nilai_tambahans_id_siswa_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_siswa`) REFERENCES `siswas` (`id`) ON DELETE CASCADE 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=4001 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.88, merupakan implementasi dari pembuatan table 
nilai_tambahans. Table ini digunakan untuk menyimpan data nilai tambahan dari 




4.5.2.12 Implementasi table nilai_akhir_groups 
Tabel 4.97 Implementasi table nilai_akhir_groups 


















CREATE TABLE `nilai_akhir_groups` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `id_semester` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_kelas` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `catatan` text COLLATE utf8mb4_unicode_ci, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  KEY `nilai_akhir_groups_id_semester_foreign` 
(`id_semester`), 
  KEY `nilai_akhir_groups_id_kelas_foreign` (`id_kelas`), 
  CONSTRAINT `nilai_akhir_groups_id_kelas_foreign` FOREIGN 
KEY (`id_kelas`) REFERENCES `kelas` (`id`) ON DELETE CASCADE, 
  CONSTRAINT `nilai_akhir_groups_id_semester_foreign` FOREIGN 
KEY (`id_semester`) REFERENCES `semesters` (`id`) ON DELETE 
CASCADE 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=22 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.89, merupakan implementasi dari pembuatan table 
nilai_akhir_groups. Table ini digunakan untuk menyimpan hasil nilai akhir ibadah 
berdasarkan kelompok nilai akhir. 
4.5.2.13 Implementasi table nilai_akhirs 
Tabel 4.98 Implementasi table nilai_akhirs 


















CREATE TABLE `nilai_akhirs` ( 
  `id` bigint(20) unsigned NOT NULL AUTO_INCREMENT, 
  `id_nilai` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_semester` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `id_siswa` bigint(20) unsigned NOT NULL, 
  `nilai_akhir` varchar(255) COLLATE utf8mb4_unicode_ci NOT 
NULL, 
  `created_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  `updated_at` timestamp NOT NULL DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP, 
  PRIMARY KEY (`id`), 
  KEY `nilai_akhirs_id_nilai_foreign` (`id_nilai`), 
  KEY `nilai_akhirs_id_semester_foreign` (`id_semester`), 
  KEY `nilai_akhirs_id_siswa_foreign` (`id_siswa`), 
  CONSTRAINT `nilai_akhirs_id_nilai_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_nilai`) REFERENCES `nilai_akhir_groups` (`id`) ON DELETE 
CASCADE, 









(`id_semester`) REFERENCES `semesters` (`id`) ON DELETE 
CASCADE, 
  CONSTRAINT `nilai_akhirs_id_siswa_foreign` FOREIGN KEY 
(`id_siswa`) REFERENCES `siswas` (`id`) ON DELETE CASCADE 
) ENGINE=InnoDB AUTO_INCREMENT=631 DEFAULT CHARSET=utf8mb4 
COLLATE=utf8mb4_unicode_ci; 
 
Pada Tabel 4.90, merupakan implementasi dari pembuatan table nilai_akhirs. 
Table ini digunakan untuk menyimpan data hasil proses dari nilai akhir ibadah 
siswa yang dilakukan oleh guru. 
4.5.3 Implementasi User Interface 
Pada implementasi user interface, menjelaskan hasil penerapan dari 
rancangan user interface yang telah dibuat pada tahap perancangan. Berikut 
merupakan hasil dari implementasi tampilan antarmuka pada aktor Admin, 
Kurikulum, Guru, dan Ketua Kelas. 
4.5.3.1 Implementasi User Interface login versi desktop 
 
Gambar 4.57 Implementasi User Interface halaman login versi desktop 
Pada Gambar 4.57, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.2 Implementasi User Interface login versi mobile 
 
Gambar 4.58 Implementasi User Interface halaman login versi mobile 
Pada Gambar 4.58, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.3 Implementasi User Interface kelola pengguna 
 
Gambar 4.59 Implementasi User Interface halaman kelola pengguna 
Pada Gambar 4.59, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.4 Implementasi User Interface lihat nilai akhir 
 
Gambar 4.60 Implementasi User Interface halaman lihat nilai akhir 
Pada Gambar 4.60, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.5 Implementasi User Interface kelola semester 
 
Gambar 4.61 Implementasi User Interface halaman kelola semester 
Pada Gambar 4.61, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.6 Implementasi User Interface kelola kelas 
 
Gambar 4.62 Implementasi User Interface halaman kelola kelas 
Pada Gambar 4.62, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.7 Implementasi User Interface kelola siswa 
 
Gambar 4.63 Implementasi User Interface halaman kelola siswa 
Pada Gambar 4.63, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.8 Implementasi User Interface lihat presensi 
 
Gambar 4.64 Implementasi User Interface halaman lihat presensi 
Pada Gambar 4.64, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.9 Implementasi User Interface tambah presensi 
 
Gambar 4.65 Implementasi User Interface halaman tambah presensi 
Pada Gambar 4.65, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.10 Implementasi User Interface kelola kegiatan 
 
Gambar 4.66 Implementasi User Interface halaman kelola kegiatan 
Pada Gambar 4.66, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 




4.5.3.11 Implementasi User Interface kelola perekap 
 
Gambar 4.67 Implementasi User Interface halaman kelola perekap 
Pada Gambar 4.67, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 





4.5.3.12 Implementasi User Interface verifikasi presensi 
 
Gambar 4.68 Implementasi User Interface halaman verifikasi presensi 
Pada Gambar 4.68, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 
antarmuka untuk melakukan verifikasi pada presensi yang telah dilakukan oleh 




4.5.3.13 Implementasi User Interface tambah nilai ibadah 
 
Gambar 4.69 Implementasi User Interface halaman tambah nilai ibadah 
Pada Gambar 4.69, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 





4.5.3.14 Implementasi User Interface proses nilai akhir 
 
Gambar 4.70 Implementasi User Interface halaman proses nilai akhir 
Pada Gambar 4.70, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 
antarmuka untuk melakukan proses perhitungan nilai akhir pada presensi ibadah 




4.5.3.15 Implementasi User Interface tambah presensi kelas 
 
Gambar 4.71 Implementasi User Interface halaman tambah presensi kelas 
Pada Gambar 4.71, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 
antarmuka untuk melakukan presensi pada kelas yang dilakukan oleh perekap 




4.5.3.16 Implementasi User Interface lihat presensi kelas 
 
Gambar 4.72 Implementasi User Interface halaman lihat presensi kelas 
Pada Gambar 4.72, menunjukkan hasil dari implementasi pada tampilan 
antarmuka untuk melihat presensi berdasarkan siswa, namun hanya berdasarkan 
kelas yang dimiliki oleh ketua kelas. 
4.6 Traceability Matrix 
Traceability matrix merupakan metode yang digunakan untuk melakukan 
evaluasi yang bertujuan untuk menelusuri apakah hasil dari perancangan dan 
implementasi yang telah dibuat sudah dilakukan berdasarkan dari kebutuhan 
fungsional yang telah di tetapkan. Berikut merupakan hasil penelusuran dapat 
dilihat pada Tabel 4.91 untuk traceability matrix perancangan, dan Tabel 4.92 





4.6.1 Traceability matrix perancangan 
Tabel 4.99 Traceability matrix perancangan 
Kebutuhan Perancangan 













































































































































































Pada Tabel 4.91 menjelaskan bagaimana hasil dari penelusuran dari 
perancangan berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan traceability matrix. 
4.6.2 Traceability matrix implementasi 
Tabel 4.101 Traceability matrix implementasi 
Kebutuhan Implementasi 
Kode Fungsi Kode Program Interface 
SIMPKIS-01 Tabel 4.22 Gambar 4.57 
SIMPKIS-02 Tabel 4.24 Gambar 4.58 
SIMPKIS-03 Tabel 4.26 Gambar 4.59 
SIMPKIS-04 Tabel 4.29 Gambar 4.60 
SIMPKIS-05 Tabel 4.32 Gambar 4.61 
SIMPKIS-06 Tabel 4.35 Gambar 4.62 
SIMPKIS-07 Tabel 4.39 Gambar 4.63 
SIMPKIS-08 Tabel 4.41 Gambar 4.64 
SIMPKIS-09 Tabel 4.50 Gambar 4.65 
SIMPKIS-10 Tabel 4.57 Gambar 4.66 
SIMPKIS-11 Tabel 4.60 Gambar 4.67 
SIMPKIS-12 Tabel 4.63 Gambar 4.68 
SIMPKIS-13 Tabel 4.66 Gambar 4.69 




Tabel 4.102 Traceability matrix implementasi (lanjutan) 
SIMPKIS-15 Tabel 4.74 Gambar 4.71 
SIMPKIS-16 Tabel 4.44 Gambar 4.72 
 
Pada Tabel 4.92 menjelaskan bagaimana hasil dari penelusuran dari 
implementasi berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan traceability matrix. 
4.7 Pengujian dan Analisis Hasil 
Pada tahap pengujian, merupakan tahapan untuk melakukan serangkaian 
pengujian terhadap sistem informasi presensi yang telah dibangun. Proses ini 
dilakukan untuk melihat sejauh mana sistem yang telah dibangun dapat 
digunakan oleh pengguna. Dalam proses pengujian ini, peneliti menggunakan 
metode black box testing untuk melakukan pengujian sistem informasi presensi, 
dan menggunakan user acceptance testing (UAT) untuk mengetahui penerimaan 
pengguna terkait kemudahan dalam memberikan laporan akhir penilaian ibadah 
siswa. 
4.7.1 Pengujian Black Box 
Pengujian black box pada penelitian ini melakukan pengujian terhadap 4 
(empat) fungsional utama yang terdapat pada sistem informasi yang 
dikembangkan. Fungsional utama tersebut diantaranya adalah melakukan 
presensi kelas, menambah kegiatan, menambah kelas, dan menambah 
pengguna. Pada pengujian ini, teknik yang digunakan adalah menggunakan 
validation testing, dengan bertujuan untuk menguji pada fungsi apakah sudah 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Pengujian ini dilakukan 
berdasarkan pada use case yang terdapat pada tahap analisis kebutuhan. 
Pengujian ini dilakukan berdasarkan alur yang terdapat pada use case scenario. 
Untuk proses pengujian ini, peneliti akan melakukan pengujian dengan 
menuliskan proses tersebut dalam bentuk test case, kemudian untuk hasil proses 
dari test case tersebut akan dikumpulkan ke dalam sebuah tabel hasil pengujian 
test case. 
4.7.1.1 Pengujian black box melakukan presensi kelas 
Pada proses penambahan presensi yang dilakukan oleh ketua kelas, apabila 
presensi yang dilakukan tidak pada waktu yang sudah ditentukan oleh guru, 
maka sistem akan melakukan penolakan untuk menyimpan presensi, dan akan 
mengirimkan pesan error. Pada proses tersebut, juga dilakukan pengujian apabila 




siswa dengan maksud presensi dikirim dalam keadaan kosong, maka sistem akan 
membatalkan presensi dan akan mengirimkan pesan error. Proses pengujian 
dapat dilihat pada Tabel 4.93. 
Tabel 4.103 Test case melakukan presensi kelas: alur utama 
Kode Pengujian TC-01 
Nama Kasus Uji Melakukan presensi kelas 
Kode Persyaratan SIMPKIS-15 
Tujuan Pengujian 
Untuk memastikan bahwa sistem dapat melakukan 
proses untuk penambahan data presensi yang 
dilakukan oleh ketua kelas 
Test Case Menambah data presensi 
Prosedur Uji 
1. Penguji membuka halaman tambah presensi. 
2. Penguji melakukan pengisian pada bagian presensi 
siswa. 
3. Penguji mengisi catatan presensi yang dilakukan 
4. Penguji menekan tombol simpan. 
Hasil Yang Diharapkan 







Gambar 4.73 Proses pengujian melakukan presensi kelas 
Pada Gambar 4.73, merupakan proses pengujian untuk melakukan 
penambahan presensi kelas yang dilakukan oleh ketua kelas. Jika presensi yang 
ditambahkan berhasil, maka akan muncul pesan success seperti yang ditunjukkan 





Gambar 4.74 Pesan success presensi kelas berhasil dilakukan 
 
Tabel 4.104 Test case melakukan presensi kelas: alur alternatif 
Kode Pengujian TC-02 
Nama Kasus Uji Melakukan presensi kelas 
Kode Persyaratan SIMPKIS-15 
Tujuan Pengujian 
Untuk memastikan bahwa sistem dapat menolak 
presensi yang dilakukan apabila tidak sesuai pada 






Tabel 4.105 Test case melakukan presensi kelas: alur alternatif (lanjutan) 
Test Case Menambah data presensi 
Prosedur Uji 
1. Penguji membuka halaman tambah presensi. 
2. Penguji melakukan pengisian pada bagian presensi 
siswa. 
3. Penguji mengisi catatan presensi yang dilakukan 
4. Penguji menekan tombol simpan. 
Hasil Yang Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan bahwa presensi tidak 
dilakukan pada waktunya 
 
Pada Tabel 4.94, menunjukkan proses dari pengujian untuk menambahkan 
presensi kelas. Jika presensi yang dilakukan tidak pada waktu yang telah 
ditentukan, maka sistem akan menolak untuk menyimpan presensi dan 





Gambar 4.75 Pesan error presensi tidak dilakukan pada waktunya 
4.7.1.2 Pengujian black box menambah kegiatan 
Pada proses penambahan kegiatan yang dilakukan oleh guru, jika kegiatan 
baru yang akan ditambahkan sudah ada, maka sistem akan menolak untuk 
menyimpan kegiatan baru dan mengirimkan pesan error bahwa kegiatan sudah 
ada. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.95. 
Tabel 4.106 Test case menambah kegiatan: alur utama 
Kode Pengujian TC-03 
Nama Kasus Uji Menambah kegiatan 






Tabel 4.107 Test case menambah kegiatan: alur utama (lanjutan) 
Tujuan Pengujian 
Untuk memastikan bahwa sistem dapat menambahkan 
kegiatan baru 
Test Case Menambah data kegiatan 
Prosedur Uji 
1. Penguji membuka halaman tambah kegiatan. 
2. Penguji mengisikan form kegiatan baru. 
3. Penguji menekan tombol simpan. 
Hasil Yang Diharapkan 








Pada Gambar 4.76, menunjukkan proses untuk menambahkan sebuah 
kegiatan baru, apabila kegiatan berhasil ditambahkan ke dalam sistem, maka 
sistem akan mengirimkan pesan success seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
4.77. 
 
Gambar 4.77 Pesan success menambah kegiatan berhasil dilakukan 
Pada Gambar 4.77, menunjukkan bahwa kegiatan yang ditambahkan oleh 
guru telah berhasil disimpan oleh sistem, seperti yang ditunjukkan bahwa sistem 








Tabel 4.108 Test case menambah kegiatan: alur alternatif 
Kode Pengujian TC-04 
Nama Kasus Uji Menambah kegiatan 
Kode Persyaratan SIMPKIS-10 
Tujuan Pengujian 
Untuk memastikan bahwa sistem dapat menolak 
kegiatan yang ditambahkan apabila kegiatan tersebut 
sudah ada pada database. 
Test Case Menambah data kegiatan 
Prosedur Uji 
1. Penguji membuka halaman tambah kegiatan. 
2. Penguji mengisikan form kegiatan baru. 
3. Penguji menekan tombol simpan. 
Hasil Yang Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan bahwa kegiatan yang 
ditambahkan sudah ada 
 
Pada Tabel 4.96, menunjukkan proses untuk menambahkan data kegiatan, 
kegiatan yang ditambahkan tersebut akan diperiksa berdasarkan nama kegiatan, 
apabila kegiatan yang ditambahkan tersebut sudah ada sebelumnya pada sistem, 
maka sistem akan mengirimkan pesan error bahwa kegiatan yang ditambahkan 





Gambar 4.78 Pesan error menambah kegiatan gagal dilakukan 
4.7.1.3 Pengujian black box menambah kelas 
Pada proses penambahan kelas yang dilakukan oleh kurikulum, apabila kelas 
yang akan ditambahkan sudah ada pada sistem, maka sistem akan mengirimkan 
pesan error bahwa kelas sudah tersedia. Proses pengujian tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 4.97. 
Tabel 4.109 Test case menambah kelas: alur utama 
Kode Pengujian TC-05 
Nama Kasus Uji Menambah kelas 






Tabel 4.110 Test case menambah kelas: alur utama (lanjutan) 
Tujuan Pengujian 
Untuk memastikan bahwa sistem dapat menambahkan 
kelas baru 
Test Case Menambah data kelas 
Prosedur Uji 
1. Penguji membuka halaman tambah kelas. 
2. Penguji mengisikan form kelas baru. 
3. Penguji menekan tombol simpan. 
Hasil Yang Diharapkan 




Gambar 4.79 Proses pengujian menambah kelas 
Pada Gambar 4.79, menunjukkan proses untuk menambahkan data kelas 
baru, jika kelas berhasil ditambahkan maka sistem akan mengirimkan pesan 
success bahwa kelas berhasil ditambahkan. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat 





Gambar 4.80 Pesan success menambahkan kelas berhasil dilakukan 
Pada Gambar 4.80, menunjukkan bahwa proses untuk menambahkan data 
kelas. Apabila kelas barhassil ditambahkan, maka sistem akan mengirimkan 
pesan success bahwa kelas berhasil ditambahkan. 
Tabel 4.111 Test case menambah kelas: alur alternatif 
Kode Pengujian TC-06 
Nama Kasus Uji Menambah kelas 
Kode Persyaratan SIMPKIS-06 
Tujuan Pengujian 
Untuk memastikan bahwa sistem dapat menolak kelas 
yang ditambahkan apabila kelas tersebut sudah ada 
pada database. 
Test Case Menambah data kelas 
Prosedur Uji 
1. Penguji membuka halaman tambah kelas. 
2. Penguji mengisikan form kelas baru. 
3. Penguji menekan tombol simpan. 
Hasil Yang Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan bahwa kelas yang 





Pada Tabel 4.98, menunjukkan proses untuk menambahkan data kelas, kelas 
yang ditambahkan akan diperiksa berdasarkan nama kelas. Apabila kelas 
tersebut sudah ada pada sistem, maka sistem akan mengirimkan pesan error 
bahwa kelas sudah ada. hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.81. 
 
Gambar 4.81 Pesan error menambah kelas gagal dilakukan 
4.7.1.4 Pengujian black box menambah pengguna 
Pada proses pengujian menambah pengguna, pengujian yang dilakukan 
adalah untuk memeriksa format input yang dikirimkan. Apabila format input yang 
dimasukkan benar, maka sistem akan memunculkan pesan success bahwa 
pengguna berhasil dibuat. Namun apabila masih terdapat format input yang 
salah, maka sistem akan memunculkan pesan error bahwa format input salah. 
Proses pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.99. 
Tabel 4.112 Test case menambah pengguna: alur utama 
Kode Pengujian TC-07 
Nama Kasus Uji Menambah pengguna 







Tabel 4.113 Test case menambah pengguna: alur utama (lanjutan) 
Tujuan Pengujian 
Untuk memastikan bahwa sistem dapat menambahkan 
pengguna baru 
Test Case Menambah data pengguna 
Prosedur Uji 
1. Penguji membuka halaman tambah pengguna. 
2. Penguji mengisikan nama pengguna dengan format 
benar. 
3. Penguji mengisikan username pengguna dengan 
format benar.  
4. Penguji mengisikan password pengguna dengan 
format benar. 
3. Penguji menekan tombol simpan. 
Hasil Yang Diharapkan 








Pada Gambar 4.82, menunjukkan proses untuk menambahkan pengguna 
baru. Apabila seluruh format input yang diberikan telah benar, maka sistem akan 
menerima data pengguna baru dan mengirimkan pesan success bahwa pengguna 
berhasil ditambahkan. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.83. 
 
Gambar 4.83 Pesan success menambah pengguna berhasil dilakukan 
 
Tabel 4.114 Test case menambah pengguna: alur alternatif 
Kode Pengujian TC-08 
Nama Kasus Uji Menambah pengguna 
Kode Persyaratan SIMPKIS-03 
Tujuan Pengujian 
Untuk memastikan bahwa sistem akan menolak 
menyimpan pengguna baru apabila format input yang 
dikirimkan salah 









Tabel 4.115 Test case menambah pengguna: alur alternatif (lanjutan) 
Prosedur Uji 
1. Penguji membuka halaman tambah pengguna. 
2. Penguji mengisikan nama pengguna dengan format 
salah. 
3. Penguji mengisikan username pengguna dengan 
format salah.  
4. Penguji mengisikan password pengguna dengan 
format salah. 
3. Penguji menekan tombol simpan. 
Hasil Yang Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan bahwa format input yang 
dimasukkan salah 
Pada Tabel 4.98, menunjukkan proses pengujian untuk menambahkan 
pengguna dengan menggunakan format input yang salah. Apabila sistem 
mendeteksi bahwa terdapat format input yang salah, maka sistem akan menolak 
untuk menyimpan data pengguna dan akan memunculkan pesan error bahwa 
terdapat format input yang salah. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 4.84. 
 




4.7.1.5 Hasil pengujian black box 
Selanjutnya untuk seluruh hasil pada proses pengujian akan dijelaskan pada 
Tabel 4.101. Pada tabel tersebut menjelaskan hasil dari pengujian yang telah 
dilakukan apakah valid atau tidak. 
Tabel 4.116 Hasil pengujian black box 
Kode 
Pengujian 
Kasus Uji Hasil Yang 
Diharapkan 
















































































































4.7.2 Analisis Hasil Pengujian Black Box 
Berdasarkan hasil dari pengujian black box yang telah dilakukan, sudah dapat 
dipastikan bahwa seluruh pengujian pada fungsi sudah berhasil. Hasil tersebut 
dapat dibuktikan pada Tabel 4.99, pada hasil pengujian telah menunjukkan 
bahwa seluruh fitur yang diujikan dapat berjalan dengan baik, dalam arti tidak 
terjadi sebuah kegagalan pada saat pengujian dilakukan. 
4.7.3 Pengujian User Acceptance Test 
Pada proses pengujian ini, terdapat dua aktor yang akan dijadikan sebagai 
responden yaitu guru dan ketua kelas. Kedua aktor tersebut dipilih menjadi 
responden karena untuk kedepannya proses dari presensi kegiatan ibadah akan 
lebih banyak dilakukan oleh kedua aktor tersebut. Pada pengujian ini, kegiatan 
yang dilakukan adalah dengan melakukan uji coba dalam menggunakan sistem 
informasi yang telah dibangun, setelah itu responden akan memberikan 
feedback dengan menggunakan kuesioner yang telah disediakan. Untuk hasil dari 
pengujian ini dapat dilihat pada Lampiran C. Berikut merupakan hasil dari 
pengujian User Acceptence Test dari responden guru yang dapat dilihat pada 





4.7.3.1 Hasil Pengujian UAT 
Tabel 4.118 Tabel hasil pengujian UAT 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS S SS 
1 Tampilan pada SIMPKIS sangat menarik 0% 0% 80% 20% 
2 Proses presensi dapat berjalan dengan sangat 
baik 
0% 0% 33% 66% 
3 Tampilan pada proses presensi dapat dimengerti 
dengan sangat mudah 
0% 0% 33% 66% 
4 Proses untuk melihat rekap presensi dapat 
berjalan dengan sangat baik 
0% 0% 66% 33% 
5 Tampilan untuk melihat rekap presensi dapat 
dimengerti dengan sangat mudah 
0% 0% 66% 33% 
6 SIMPKIS sangat mudah untuk digunakan 0% 0% 0% 100% 
 
Pada Tabel 4.102 menunjukkan hasil dari pengujian UAT yang telah dilakukan, 
pada Tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat penerimaan pengguna 
terhadap sistem informasi yang telah dibangun dapat diterima dengan baik. 
4.7.4 Analisis Hasil Pengujian User Acceptance Test 
Berdasarkan dari hasil pengujian user acceptance test yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi yang telah dibangun dapat 
sepenuhnya diterima oleh pengguna. Hal tersebut dapat disimpulkan 
berdasarkan jawaban penerimaan dari masing-masing aktor tersebut yang 




BAB 5 PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari proses pada penelitian ini, kesimpulan yang dapat diambil 
adalah sebagai berikut. 
1. Dalam kegiatan ibadah pada SMK Muhammadiyah 1 Malang, terdiri 
dari 2 jenis kegiatan, jenis yang pertama adalah kegiatan ibadah wajib 
yang dilaksanakan setiap harinya oleh seluruh siswa, sedangkan jenis 
yang kedua adalah kegiatan ibadah tambahan yang merupakan nilai 
tambahan untuk siswa apabila siswa melaksanakannya. 
2. Sistem Informasi dibangun dengan menggunakan pendekatan SDLC 
Waterfall, sistem yang dibangun berbasis website dengan 
memanfaatkan Framework Laravel dan Vue.js. Sistem tersebut 
dibangun kedalam 2 platform yaitu mobile dan desktop. 
3. Pada hasil pengujian fungsionalitas pada sistem informasi, 
menghasilkan informasi yang valid, dalam arti untuk pengujian 
fungsionalitas secara keseluruhan pada sistem informasi telah berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian tersebut dilakukan 
berdasarkan pada daftar kebutuhan fungsional yang dimiliki. 
4. Pada hasil penerimaan pengguna yang menggunakan metode user 
acceptance testing, seluruh responden memberikan dengan penilaian 
setuju pada sistem informasi yang telah dibangun. Dapat disimpulkan 
bahwa sistem informasi yang telah dibangun dapat diterima oleh 
pengguna. 
5.2 Saran 
Berikut merupakan saran yang dapat dilakukan apabila di kemudian hari 
dilakukan pengembangan terhadap penelitian ini. 
1. Tampilan pada sistem informasi mungkin dapat dikembangkan dengan 
menerapkan ilmu UI/UX agar lebih menarik dan lebih sesuai dengan 
tema kegiatan ibadah. 
2. Pada fitur mungkin dapat ditambahkan sebuah fitur baru yaitu agar 
siswa dapat melakukan presensi ibadah di luar kegiatan sekolah, 
karena pada sistem informasi yang dibangun ini hanya berfokus pada 
kegiatan ibadah di lingkungan sekolah, maka dengan ditambahkannya 
fitur tersebut memungkinkan agar guru dapat selalu memantau 




3. Pada fitur tambah presensi, ketika siswa atau guru melakukan 
pengisian rekap presensi, mungkin dapat diberikan informasi 
tambahan mengenai butir-butir pilihan pada presensi, supaya siswa 
atau guru dapat mudah mengerti maksud dari butir-butir presensi 
tersebut. 
4. Pada sistem informasi yang telah dibangun, sistem dibangun dengan 
menggunakan REST API sebagai komunikasi data antara Back-End dan 
Front-End dengan tipe data JSON. Pada kasus tersebut, dapat 
mengakibatkan penggunaan ukuran data yang dikirimkan terlalu 
berlebihan, mengingat pada setiap fitur tidak selalu membutuhkan 
respon data yang sama. Saran dari penulis mengenai kendala itu, 
mungkin dapat diubah menggunakan GraphQL, karena dengan 
menggunakan teknologi tersebut, dapat memungkinkan untuk 
memberikan pilihan mengenai data apa saja yang dibutuhkan pada 
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Lampiran C. Lampiran Hasil UAT 
